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PENGANTAR REDAKSI. 

Kita semua menyadari, bahwa kehudayaan nasional 
yang tunggal dan baku belumlah berkembang sepenuhnya, 
walau telah lama kita merdeka. Hal itu antara lain di 
sebabkan oleh latar belakang kultural bangsa yang bei 
anekaragam serta bersifat majemuk. Sementara nilai -
nilai baru terbentuk dalam perkembangan masyarakat 
Indonesia yang demikian cepat akibat mengalirnya pe -
ngaruh dari luar di berhagai bidang, nilai-nilai lama 
menjadi pudar dan aus, sehingga masyarakat sering me­
njadi kehilangan pegangan dalam memilih arah tuj uan 
hidup bermasyarakat. 

Dalam usaha untuk melestarikan nilai-nilai lama 
secara selektif, artinya menghilangkan unsur yang su­
dah tidak relevan dengan kehidupan masa kini, serta 
mengembangkan unsur-unsur yang dapat menunjang terwu­
judnya kebudayaan nasional, maka redaksi menganggap 
perlu menerbitkan naskah SERAT TATACARA ini, yang me­
muat uraian tentang adat-istiadat yang hidup di dalam 
kehidupan masyarakat Jawa. Adat-istiadat merupakan ni 
lai budaya dan gagasan vital yang luhur yang terkan : 
dung di dalam unsur-unsur kehudayaan lama, yang seca­
ra tradisional diwariskan dari generasi yang lebih 
tua kepada generasi yang lebih muda. 

Sesuatu unsur kebudayaan akan tetap bertahan apa 
hila masih memiliki fungsi di dalam kehidupan masya : 
rakat pendukungnya, sehaliknya unsur itu akan punah 
hila tidak berfungsi lagi. Demikian pula adat-isti 
adat sebagai unsur kebudayaan tidak akan mungkin di -
pertahankan pelestartan hidupnya hila masyarakat pe ·­
ndukungnya sudah tidak merasakan manfaatnya lagi. Se­
hubungan dengan hal itu, maka selama adat-istiadat i­
tu masih didukung oleh masyarakatnya segera diinventa 
risasikan, agar nilaj-nilat yang terkandung di dalam: 
nya, yang jelas-jelas bermanfaat bagi kehidupan m.'lsya 
r a kat pendukungnya sempat dicatat dan di.s ebarlua s kan-:-

SERAT TATACARA ini, aslinya dittilis dalam hahasa 
Jawa dengan huruf Ja.,.ra . Usaha p e ngal ihak sa raan terse-
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but dari huruf Jawa ke huruf Latin sangat besar man -
faatnya, sebab dengan demikian penyebaran isinya da -
pat lebih meluas, sebab mereka yang tidak menguasai 
huruf Jawa dapat pula memahami isisnya melalui pener­
bitan berhuruf Latin. 

Semoga pene rhitan ini ada manfaatnya. 

REOAKSJ 



Hangsa indonesia terkenal s e bagai suatu b u n gsa 
yang memiliki kekayaan seni budaya yang bernilai tln 12 
gi dan ber I impah - 1 i mpah. 
\.Jarisan hudaya na s ional itu a da yang berupa bangunan/ 
monumen, kesenian , naskah - naskah l ama d;1n s e baga i­
nya. 
Khu susnya tentang war i san hudaya yang be rupa naskail -
na skah lama ternyata masih bany ak yang belum Ji gali , 
dihayati dan diketahu i oleh masyaraka t pada umumn ya 
dan gene rasi muda khususnya. 
Untuk menjaga agar naskah - na s kah lama itu tid a k pu­
nah d a n lenyap, maka perlu diadakan usa ha - u s <J.ha pe ­
nyelamatannya. 
Salah satu larigkah yang telah d il akukan ada l a h d e nga n 
cara mengadakan transkripsi, terjemahan d nn sad uran , 
serta untuk selanjutnya dise barluaska n aga r dapat di 
k E{j i, dihayati, dibaca oleh masyarakat umumnya dan g~ 
nerasi muda khususnya. 

Untuk mencapai itu, maka salah satu programnya 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional d i Yogya -
karta mengadakan kegiatan transkripsi, terjemahan/sa­
duran naskah - naskah lama. 

Kali ini Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisi­
onal Yogyakarta telah berhasil menerbitkan salah satu 
naskah lama yang berjudul Serat Tatacara. Naskah ini 
adalah karya dari seorang ahli sastra Jawa dari Sura­
karta yang terkenal, yang bernama Ki Padmasusastra. 
Naskah ini aslinya ditulis dalam bahasa Jawa dan de­
ngan menggunakan huruf Jawa. 

Ada pun isinya membicarakan ten tang masalah ada t 
istiadat Jawa. Mengingat luasnya isi permasalahan, m~ 
ka penerbitan dilakukan berjilid. Serat Tatacara ji­
lid I ini, berisikan adat tatacara mulai masa hamil 
sampai dengan adat nyapih ( berhenti menetek ). 

Pekerjaan alih aksara ini dikerjakan oleh Sdr.Ny 
Jumeiri Siti Rumidjah, BA salah seorang staf Balai Ka 
jian Sejarah dan Nilai Tradisional Yogyakarta. -

Kepada Sdr.Ny.Jumeri Siti Rumidjah BA, khususnya 
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dan seluruh karyawan Balai Kajian Sejarah dan Nilai 
Tradisional Yogyakarta serta semua pihak pada umumnya 
yang telah membantu demi terbitnya buku ini kami uca~ 
kan terima kasih. 

Semoga usaha ini ada manfaatnya. 

Yogyakarta, Mar e t l983. 

Pj. Kepala 

ttd 

Drs. Tasha di 
NIP. 130354448 
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Buku Tatacara ini adalah bua h karya Ki l'a dmas usa s ­
tra , salah seorang ahli s aatra .l awa dari Surakarta ya ng 
t erkenal pada jamannya. llalam mengarang buku ini, penu­
li s me:11pe rgun a kan benLuk dialog a tau percakapan yang d!. 
jalin da lam bahasa Jawa secara jelas. Dengan maksud a­
gar apa yang tersirat dalam hati penulis dapat diketa -
hui oleh para pemba ca. Antara lain ba ga imana pemakaian 
bahasa (daerah) Jawa itu, ol e h siapa, dan bagaimana ba­
hasa itu diucapkan, demikian seterusnya, hingga jenjang 
bahasa Jawa dengan bahasa krama, ngok o , madya krarra., ~ 
dya ngoko dan Jain-Jain, dapat dit e rapkan <; <"• baga imana 
mestinya. 

Seda ng mengenai isinya, pembaca dapat mengikuti SA 
j i a n ini secara be rturut-turut • yang pada hakekatnya bey 
i s ikan adat istiadat daerah J;nva, se suai dengan judul 
buku tersebut. 
Selain buku itu diran g kai da]am hahasa .Jawa , pen ceta ka!l 
nya pun menggunak a n hiJruf Jawa pula. 
Se lan _i utnya untuk men transkripsi kf' hucu f lati n, ka mi 
mengamhil cara s e per c i dalam pedoma n yang telah pernah 
dike 1 ua rkan o 1 eh Ca hang Ba g ian Bahasa, .Ja1va tan Ke budaya 
an Kement e rian P.P danK Yogyakarta til. 19 55, diantara­
nya 

1. Ka ta de pan r a ngkap, kat a ya ng pPrtama, kami tu­
lis sesuai dengan pengucapan pada la z imnya, um­
pamanya : 

susulih menjadi sesulih 
mimitran menjadi memitran 
kukudangan menjadi kekudangan 

2. Huruf a (vokal) yang diik~ti konsonan m, n, ng, 
ny, yang bertugas mengawali kata kerja, kami h! 
Jangkan, misalnya : 

andandani cukup ndandani 
anggaru cukup nggaru 
ambalang cukup mbalang 
dernikian seterusnya. 

1. Garis miring di atas huruf e, untuk membedakan 
bunyi l. ~. tidak kami pergunakan. 

4. Knnsonan yang berubah:d ditulis dh,t ditulis th. 
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Sebagai usaha untuk rnernudahkan pernaharnan isi buku 
ini, rnaka bab derni bab akan karni sadur secara bebas, 
atau karni tulis secara garis besar ke dalam Bahasa In­
donesia. 

Dalam penulisan buku ini, Padrnosusastro telah me-
ngawali uraiannya dengan kata-kata sebagai berikut 

Hati saya pepat, karena dunia ini rasanya telah pa 
dat oleh ilrnu, penuh tiada ternpat kosong, sehingg; 
kerja pikir saya ini sukar sekali, seperti rnenyi -
bakkan awan yang rnenyelubungi bumi saja dan serasa 
terdesak tak terbagikan tempat lagi. 
Apa yang akan saya kerjakan sernua telah ada dan c~ 
kup, dan kesemuanya tadi adalah hasil karya para 
pujangga terkenal, puluhan tahun yang larnpau, yang 
tumbuh di tengah bumi dan berbuah lebat sekali. 
Tetapi semua tadi sukar untuk dicapai, orang-orang 
Jawa tak mampu rnemelihara serta tak dapat mengga -
painya karena tak memiliki sarana. Sehingga akhir­
nya diterlantarkan demikian saja, yang kemudian d! 
petik dan disebarkan lagi oleh para sarjana Eropa. 
Hasil buah karya ilmu yang kedua kali ini bertam -
bah rneluas rneliputi dunia, misalnya : der.gan ada­
nya Javaansch Woordenboek yang keluar berkali-ka­
li dan makin bertambah jumlahnya. 
Buku itu karangan tuan J.F.C. Gericke, dilanjutkan 
oleh tuan T. Roorda, kemudian diteruskan lagi oleh 
tuan A.C. Vreede. Selain itu juga Tata Bahasa yang 
disebut Javaansche GL"3lllllatica karangan tuan De 
Hollander dan Tuan T. Roorda. Banyak pula buku ba­
caan serta ceritera-ceritera karangan beliau yang 
terkenal di dunia yaitu tuan C.F. Winter, pula te~ 
jadinya Kawi - Javaansch Woordenboek juga dibuat 
oleh tuan C.F. Winter, dan disahkan oleh tuan H.N. 
Van Der Tuuk. Kini pangkal kesusasteraan Jawa ja­
tuh di tangan bangsa asing, kembali diajarkan ke­
pada kita. Guru sekolah hanya tunduk kemauan sang 
ahli tadi, oleh sebab itu tidak mustahil hanya na­
ma sang pujangga itu sajalah yang tertera dalam b~ 
ku karangannya sebagai penguat ilmu, tak dapat le­
pas, dan akan terkenal selamanya. 

Karena besarnya pertolongan para ahli bangsa 
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asing tadi kepada kita (bangsa Jawa) ,maka saya akan m~ -
rasa wajib berterima kasih yang keluar dari hati suci, s: 
bab dari buku-buku karangannyalah saya dapat lliL· ngt'tallui 
sinar terang. Harapan saya semoga saya mendapat berkah d~ 
ri sang ahli tersebut, sehingga budi menjadi jernih, me­
mpengaruhi st!ga la apa yang akan say a ke rj akan Jan d a pat 

selesai dengan baik. 
Ada pun maksud say a ialah hendak membuat ct!r i tera )Bng 

agak berfaedah, tetapi selalu terhalang oleh kurangnya p~ 
ngetahuan say a. 
Hendak bertanya takkan mungkin,sebab berada di rantau tak 
ada kenalan, dan di tanah Betawi hampir dapat dikata tak 
ada yang pahan: bahasa Jawa, semua mempergunakan bahasa N~ 
layu. Karena hanya dengan isteri sajalah saya dapat ber -
bin( ·ang dali:lrr. bahasa .lawa, w.aka terpaksalah saya mengarang 
yang tak berguna ini, maklum pengetahuan orang perempu -
an yang tak ber~arga (isteri saya) dijadikan satu dengan 
orang laki-laki yang bcdoh (saya sendiri). 
Sebenarnya maksud saya itu tak lain hanyalah hendak mcnj~ 
Iankan kewajiban hidup, yang dapat men:iliki nama kelak a­
pabila telah meninggal. Sukurlah jika ada yang menganggap 
nya berguna, dapat dipakai teladan. 
Sesama bangsa Jawa, sebetulnya masih banyak juga yang me~ 
punyai kepercayaan kuat akan gugon tuhon. 
Pada pendapat saya, hal ini sedikit berfaedah juga, walau 
pun para tuan yang telah lepas dari kepercayaan gugon tu­
hon itu ternyata mendapat faedah darinya, yaitu dapat me­
ngetahui sifat-sifat orang Jawa. 

Adapun yang menjadi pemikiran saya, ialah hendak mem 
buat ceritera tentang upacara dan adat serta tingkah laku 
orang-orang Jawa, mula! bayi dalam kandungan, lalu ting­
keban hingga lahir, dengan disertai selamatan dan sarat -
sa rat. 
Kemuclian dari bayi mulai mudhun lemah, dilanjutkan sifat 
sifat anak yang senang permainan dan judi. Kami terangkan 
di sini nama permainan serta judi itu satu persatu. 
Selanjutnya menceritera kan anak dewasa, sunatan, tetakan, 
pasah atau natah gigi pertama kali, datang bulan perta­
ma nontoni lalu mantu dengan sasrahan dan upacara-upacara 
lain, hingga sampai pada ceritera orang meninggal . 
Memang panjang sekali, tetapi saya menggarap itu tidakte~ 
gesa-gesa , saya kerjakan di waktu kosong pekerjaan, sera-
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ya mencari tambahan pengetahuan. 
Tahun 1863 saya telah rnulai rnenggarap di Betawi. ber 
sama-sama dengan isteri saya seperti telah tersebut di 
atas, hingga taun 1904 dilanjutkan di Surakarta dan 
selesailah karangan itu. 

Penggarapan buku tersebut saya buat seperti ben -
tuk orang bercakap-cakap, dengan t iga mac am bahasa, 
Krama, Ngdco, dan Madya. Sedang kata Madya sendiri te.I_ 
diri dari tiga macarn; Madya krama, Mad ya Ngoko, Madya­
antara. Madyantara itu ialah Madya Krama t e r campu r 
Krama Inggi 1. 
Md. N Samang 
Md. K 
Md. H 

" 
" 

napa arep rnangan sega ) 
ajeng nedha sekul ) 
kersa dhahar sekul ) " 

chadong 

Sedapat mungkin dirniripkan dengan pengucapan dalarn ke­
biasaan orang bercakap-cakap pada urnumnya. 

Mulai mengarang di Jatibaru Betawi, bulan Juli t2 
hun 1893. 

Kyai 
Padrnosusastro. 

Nyai ) 

Adapun meagenai isi buku ini, bagian demi bagian 
secara keseluruhan dapat kami sajikan seperti berikut: 

l. Hamil. 

Di sini dikemukakan percakapan an tara i b u mertua 
Nyai Ajeng ) dengan anak rnenantunya ( Raden Nganten ) 

yang sedang hamil. 
Ibu mertua rnemberi nasehat kepada menantunya bagairnana 
sikap atau tingkah laku adat kebiasaan bagi orang 
yang sedang harnil. Antara lain orang yang sedang me­
ngandung supaya tiap hari Rabu dan Sabtu mandi kramas, 
mengerat kuku, tidak diperbolehkan rneny el itkan bunga, 
menyelitkan sisir dan lain-lain. Kecuali itu seyogya -
nya rninurn obat ( jamu ) cabe lempuyang, t i a p 8 hari se­
kali, dan sebaiknya pula pada hari Rabu dan Sabtu. 
Apabila kandungan i tu bar u s~bu l an, maka c abe dan lern­
puyang yang diamb il u ntuk j amu ;ua s i n g ··masing cukup 
satu iris saja. 
Setelah dua bulan, cabe lempuyangny a d ua i r is, demikj 
a n seterusnya, hingga masa hamj l itu s emb i l a n bulan . 
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Se lain peraturan-peraturan seperti tersebut di a­
tas, orang hanlil mempunyai pantangan-pantangan, ant a r a 
lain : dilarang duduk ditengah pintu, duduk di atas 
lumpang atau penumbuk padi ( alu ) makan ikan sungsang 
(khewan yang lahir, kaki keluar lebih dahulu ) agar ba­
yi yang akan lahir nanti tidak kena tular. 
Mengenai buah - buahan, dur ian dan maja tak boleh dima­
kan, itu dapat menggugurkan kandungan. Sebelum tidur sg 
yogyanya mencuci dengan air garam, hal ini dapat menja­
uhkan binatang yang suka menyengat, dan ular pun takut 
mendekatinya. 
Sebelum tidur bacalah pula doa untuk menyingkirkan bah~ 
ya; yang isi maknanya, antara lain sebagai berikut : 
Pergi, pergi binatang yang berekor, berbulu, dan yang 
bertaring, menyingkirlah kamu semua, jangan salah lang­
kah, sebab aku sudah tabu asal-us ulmu. 
Kemudian dimuat pula kidungan atau syair tembang Pang­
kur yang berisi semacam doa seperti telah ters ebut di 2 
tas. 
Selanjutnya si Ibu Mertua mengataka n bahwa hamil perta­
ma kali (tembeyan ) memang agak s ukar, sama halnya de­
ngan hamil mendeking. 
Yang dimaksud hamil mendeking ialah hamil gasal, hamil 
yang ketiga, kelima, ketujuh, dan seterusnya. Oleh se­
bab itu, pada waktu hamil tadi diselamati dengan nasi 
loyang, kayu pembakarnya dari galar balai-balai, agar 
kandungan itu selamat, dan mengurangi rasa sakit. 

2. Sclamatan Bagi Orang Hamil • 

Di sini terjadilah percakapan antara suami ( R.Ng. 
Tangkilan ) dengan isterinya yang sedang mengandung 
(Raden Nganten ). 
Sang suami menanyakan berapa bulan bay i yang dikan -
dungnya itu, dan perlukah diadakan selamatan. Si isteri 
menjawab bahwa selamatan itu perlu, antara lain kandung 
an yang baru sebulan diselamati, jenang sungsum 
( "ngebor-ebori" ). Kemudian setelah dua bulan tiga bu­
lan selamatan berupa : sekul janganan dengan sayur klu­
wih, sambel puyang, gereh bakar, dan lain-lainnya. 
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Selanjutnya jajan pasar, k e mbang boreh, disertai pala 
kependhem,cara bikang, kupat kuwar, empon-empon 
lengkap dan sebagainya. 

Selamatan hamil 4 bulan antara lain berupa : 
sekul punar dengan lauk-pauk Jan empat biji kupat lu­
war. 

Kandungan 5 bulan diselamati dengan sekul jangan­
a n seperti tersebut di atas, hanya ada tambahan uler­
uler, ketan manca warna Jan lain-lain. 
Selamatan itu diberikan kepada para tetangga dekat, 
ditaruh dalam takir ponthang janur kuning, demikian se 
terusnya. 
Selamatan 6 bulan dan 7 bulan dilaksanakan bersanm, an 
tara lain berupa apem kocor, s e kul janganan dan lain -
lain. 

Sedang selamatan 8 bulan diantaranya berujud : 
bulus angrem, sesudah 9 bulan, orang yang mengandung 
itu diselamati jenang procot, kemudian apabila sudah 
waktunya melahirkan dibuatkan dhawet plencing, dengan 
maksud agar bayi yang dikandung itu nanti cepat lahir 
dengan mudah. 

3. 1\ h·nujuh Bulan ( •• Tin~,:keban" ) . 

Orang melaksanakan tingkeban ini setelah kandung 
an berumur 7 bulan. Hari pelaksanaannya jatuh pada ha­
ri Rabu atau Sabtu sebelum bulan purnama, pada siang 
hari, dimandikan oleh dukun serta para ibu-ibu yang t~ 
. ah lanjut usia. 

Tempat mandi berada di halaman sebelah kiri atau 
kanan rumah. Air untuk mandi diberi kembang setaman. 
Pintu krobongan menghadap ke timur dihias dengan "tuwu­
han" dan disertai sajen-sajen antara lain, s e kul ja­
ngana n, jajan pasar, jenang baro-baro, rujakan,penyon 
sampora, pring sedhapur, tumpeng, robya n g dll. 

Pada pagi hari +jam 10.00 tamu-tamu te lah datang 
apabila sudah lengkap, wanita itu sege ra dimandikan dg 
nga n air bunga setaman. Setela h s elesai l a lu berkain 
dan mamakai l e tre k. 
Ibu mertuannya menelusurka n tropmg (perkakas orang 
bertenun) kedalam letrek tadi dengan berkata lanavg 
lanang, lanang, sedang yane; Menerima jatuhnya perkakas 
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itu diterima oleh ibunya sendiri. 
tvlaksud tadi melambangkan agar lahirnya bayi cepat se -
pert i jatuhnya tropong tersebut. Setelah itu dilanjut­
kan menjatuhkan " cengkir gadhing" yang digambari Jana 
ka atau Sumbadra caranya seperti semula. -

Kemudian si suami berangkat dari ruang tengah 
(li gandheng oleh bapa dan bapa mer tua, diiringi para o­
rang-orang tua k e tempat isterinya. Laki-Lakl itu se­
gera me mutuskan l e trek tersebut denga n k e rfs, setelah 
putus, tanpa bersuara segeralah ia pergi. lkrsa­
ma itu pula dibantingnya telur mentah, ( oleh ibu mer­
tua ) dan cengkir yadhing yang dibelah dua, melamhang­
kan agar kelahiran jabang bayi lancar t a k kurang suatu 
apa. 

Selanjutnya wanita itu dibawa ke dalam rumah, di­
d e pan ~tanen ia berganti kain hingga 7 kali, sebelum 
tujuh kali para tamu selalu berkata " durung patut " 
Setelah itu barulah bertukar kain yang akan dipakai be 
tul-betul, yaitu ka:ln batik, kain penutup dada "dri­
ngin'', tanpa baju, dan tak diijinkan menyelitkan bunga 
di sanggul, memakai subang maupun cincin. 
Bagi mereka yang mampu, pada malam harinya diadakan 
"wayangan" dengan lakon " lahir-lahiran", biasanya la­
hirnya Gathotkaca. 

SAJEN. 

Sajen ini pada pokoknya berupa tumpe ng,pisang ayu, si­
rih ayu, gula k e lapa, kelapa men ya n dsb. 

NIYAGA. 

Untuk niyaga ( pe nabull gamelan ) , mer e ka di.iamin '2. ka­
Li. Pe rtama ketika cl atang pada ma lam har i, berupa nasi, 
da g in g , panganan ( kue ) dan minum. Ketnudian pa g i hari 
s e t e lah selesai dij amin makan lag i. Sedangk a n si " da­
lang " jamuan yang berupa nasi satu ambeng dengan da 
gin g 10 piring, panga nan ( ku e ) 10 piring, semua itu 
tak dimakan, melainkan dibawa pulang. 



VIII 

4. Sakit Hingga Melahirkan Bayi. 

Dalam bagian ini diceriterakan bagaimana keadaan 
seorang wanita yang akan melahirkan, bagaimana tinda­
kan-tindakan orang tua pada saat itu yang harus dilak 
sanakan secara adat. Orang tua dari suami isteri ber­
kumpul dan tidak ketinggalan pula dukun yang akan me­
nolong kelahiran tersebut. 

Letak tidur orang yang akan melahirkan tidak bo­
leh membujur ke utara, harus ke barat. Kepala wanita 
tadi dipangku oleh suaminya, sementara itu si suami 
tak diperbolehkan memakai ikat pinggang baju dan eel~ 
na, hanya memakai kain secara longgar saja, dan sela­
lu meniup ubun-ubun si isteri. 

Selanjutnya semua pintu tak boleh dikunci, keris, 
dikeluarkan dari " wrangka " nya, tali " ponjen " h2_ 
rus dilepas, dan seterusnya. selain itu disediakan p~ 
la "banyu mas", yaitu air perahan kunyit, kemudian .l.i 
ang tembaga, sebuku garam dan lain-lain. 

Sesudah bayi lahir, usus dipotong dengan sembilu 
dipisahkan dari tembuninya. 
Sembilu yang dipergunakan memotong harus yang baik, 
dari bambu" wulung" agar dapat dipakai pula untuk 
kelahiran anaknya lagi di kemudian hari. Selanjutnya 
tembuni dimasukkan ke dalam kendil ( periuk dari ta -
nah liat ), diberi alas daun senthe, disertai dua bi­
ji kemiri gepak jendhul, jarum,gereh, beras merah, k~ 

nyit, garam, kertas dengan tulisan Arab dan lain-lain 
Setelah selesai, tembuni ditanam, sedang yang m~ 

laksanakan penanaman itu ialah ayah si bayi dengan 
berpakaian Jawa lengkap. 
Adapun bayi yang baru lahir tadi, sebelum dapat menyy 
su ibunya hanya diberi madu kembang dan degan yang ms 
sih muda sekali. 
Di bawah tempat tidur diberi sesaji berupa nasi punar 
dengan lauk daging hati dan telur. Kecuali i tu juga 
ganta 1, cermin, sapu lidi, lampu " j lupak" yang meny2. 
lakan terus. Sesudah bayi (laki-laki) itu dimandikan 
bersih lalu "diadankan" (kalau perempuan ) dikamad­
kan. Setelah bayi ditidurkan di balai-balai, lalu di­
gebyag, ( balai-balai itu dipukul agar terdengar sua­
ra keras ) , deogao maksud agar si bayi kelak tak my 



IX 

dah terkejut. Se]amatan pada waktu bayi lahir (broko ha n) 
segera dilaksanakan. 

Apabila tali pusat telah putus, maka be kas tali p~ 
s at itu diberi 2 butir meri c a ( kalau pe r e mpuan k e tum­
ba r ) untuk menutupinya. Mulai ""aktu itu bayi dapat diberi 
makan ( 11 didublag 11

) nasi yang dihaluskan dan diberi gula 
kelapa. Sesudah tali pusat tersebut putu s lalu diadakan 
selamatan sepasaran, antara lain berupa na si janganan 
dan jenang rercr-rero,sekeliling rumah dibe ri lawe we­

nang dan di atas pintu diberi bermacam-macam daun, dian­
taranya : daun girang, daun widara, daun lolan, daun n~ 
nas, dsb. Apa yang seperti ter sebut di atas tadi, dima£ 
sud sebagai syarat untuk penolak bala. 
Selain benda-benda seperti tadi, ada pula penolak bala 
yang berupa ~idungan ( syair ) . 
Pada malam harinya, si bayi tak ditidurkan di tempat 
tidur biasanya, melainkan dipangku berganti-ganti oleh 
orang-orang tua. 
Di tempat tidur itu diberi ganti benda yan g dibuat se -
perti bayi, yaitu gandhik ( anak pipisa n ) dibedung di 
o l e si arang dan kapu r, dib e ntuk sepe rti muk a o rang. Mu­
lai waktu itu pula bayi sudah dapat diberi nama . Untuk 
pemberian nama ini dibuatkan j enang b:lrcr-b:lro. 
Pada umumnya malam hari itu men gund a ng para tetangga 
(tamu) untuk berjaga dirumahnya. 
Sebagai sarana jangan sampai men gantuk , biasa pula da -
lam 11 jagongan 11 itu mereka bermain kartu. 
Adapun permainnan kartu itu ban yak macamnya, dan cara 
bermainnyapun berlain-lainan pula. Sudah la z im b ahwa 
dalam bermain kartu itu tentu ad a t a ruhannya, s e d a ng p~ 

ra turan-pera turan dal a m permainna n kartu tadi harus d i ­
sepakati bersama. 
Permainnan kartu itu antara lain : 

Setoter. 

Ya ng dipergunakan kartu Belanda , bany akny a 32 bi j i 
te r d iri dari 4 macarn, c engkeh , j ambu, jd:Ji n , k owd<. 

Ngas bernilai 11 ada4 warna.Hir b ern i lai 10 ada 4 warna , 
Pro bernilai 10 a da 4 warna. 
Ad a pu n c a r a he n na i n dapat d il i hat dalam uraian. 
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Selikuran. 

Selikuran itu seperti setoter 32 biji, 1a1u di1eng­
kapi neman 4 warna, gangsalan 4 warna, sekawanan 4 warna 
jadi jumlah 52 biji. 
Jumlah orang yang bermain 8 orang, seorang yang menang 
membagi kartu atau menjadi "bandar" demikian seterusnya. 

KERTU. 

Kertu kecil ini permainan yang menggunakan kartu 
Cina, jumlahnya 120 biji, dibagi menjadi 50 macam, se£ 
ta dibagi-bagi lagi menjadi 10 bagian. Tiap-tiap bagi­
an dibuat 3 warna, dan bernilai sama, setiap warna hex 
jumlah 4, jadi jumlah semua ada 4 x 30 = 120 biji ( s~ 

perti tersebut diatas ). 

a. Untuk bermain kartu gangsal, dibutuhkan lima ~ 
tau enam orang, dan thothit gamblak, 3 orang ~ 
tau sendirian. 

b. Untuk thothit, ( tiga orang atau sendirian 
untuk kowah ( empat orang ) ini permainan un­
tuk wanita. 
Pei ( tiga orang atau serdirian ) dan untuk bg 
lit ( sendiri atau lima orang ) ini permainan 
bagi pria. 

c. Kowah neman permainan untuk penganten. 

d. Thothit sekawanan, permainan para puteri, se­
dang cara bermain dapat dilihat dalam uraian. 

Untuk selanjutnya diterangkan mengenai main ka£ 
tu lima, disini disertai keterangan macam dan nilai 
kartu, serta cara bermainnya. 
Mengenai thothit gamblak =roluh adalah permainan un -
tuk anak laki-laki bertiga atau sendirian. Bila berti­
ga, kartu yang dipegang 7 x 1 = 21, yang dibuka 6x3=18 
sedang yang tengkurap 21. demikian seterusnya dengan 
keterangan cara bermain kartu tadi. 

Sebagai kelengkapan bermain kartu. di sini dikemy 
kakan pula cara bermain kartu kowah, pei, dan belit d~ 
ngan segala macam dan ketentuan-ketentuannya. 

Mereka yang berjaga-jaga diberi jamuan makan rni -
num dan penganan. Setelah kira-kira jam satu rnalarn, 



XI 

mereka minta diri puJang sedang mereka 
kartu sebagian bubar. hanya mer e ka yang 
sih langsung bermain hingga pagi hari. 

5. Sdapanan • 

yang bermain 
be rma in J-l~=' i m~ 

Apabila bayi sudah berumur 35 hari (selapan) 
maka dibuatkannya selamatan selD.panan, antara lain be­
rupa ( nasi ) tumpeng dan inthuk-inthuk. Inthuk-inthuk 
ini terdiri dari "bathok bolu" yang berlubang, diberi 
alas daun, kemudian diberi arang ( jati ) serta katul, 
sesudah itu diberi daun lagi, lalu diatasnya diberi pu­
cuk tumpeng. Pucuk tumpeng tadi diberi brambang dan 
lombok ( merah ), tak ketinggalan pula sebutir telur 
mentah. Semuanya ditaruh di dekat tempat tidur bayi. 
Kelak sewaktu waktu anak itu sakit dapat dibuatkan in -
thuk- inthuk seperti ini , atau pada tiap-tiap hari ke -
lahiran yang herjumlah ganjil. Pada hari itu juga bayi 
dapat dicukur rambut kepalanya untuk pertama kali. 
Rambut cukuran pertama ini biasanya disimpan, bagi ke­
perluan si anak sendiri apabila besar nanti. 

6. Mandi Sesudah 40 Hari. 

Setelah 40 hari melahirkan, maka perlu diadakanya 
sekedar selamatan yang berupa sega janganan ( tumpeng) 
seperti adat. 
Si ibu mandi dengan air bunga setaman rambut dicuci de­
ngan landha merang, boleh menyelitkan bunga dan memakai 
wangi-wangian. 
Pelaksanaan itu disaksikan para ibu-ibu yang diundang. 

7. Tedhak Siten • 

Sesudah bayi menginjak umur 8 bulan, diadakan upa­
cara tedha.k siten yaitu anak mulai diturunkan dari 
gendhongan, mulai menginjak tanah. 
Selamatan tedhak siten tadi berupa, sega janganan, juwa 
dah 7 iris, tetel 7 macam, tangga tebu yang dihias, pa­
di, kapas, beras kuning, kurungan (sangkar). benda per­
mainan dan lain-lain. Di sini diadakan sekedar upaca­
ra, sebagai tanda bahwa anak i tu telah dapa t diturun­
kan ke tanah. 
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8. N~l'tauni. 

Untuk menandai bailwa anak itu t e lah berumur 1 t~ 
hun, maka seperti biasanya diadakan selamatan, yang 
pokok adalah nasi tumpeng. Kecuali selamatan nye tauni 
anak itu juga dibuatkan j e nang gaul, suatu selamatan 
yang menandakan bahwa si anak telah keluar giginya. 

9. N)apih. 

Anak laki-laki setelah umur 16 bulan harus disa­
pi h, (berhent i menetek ) , sedang un tuk anak pe rempuan 
berumur 18 bulan. 
Biasanya seorang ibu berat rasa hatinya untuk meng­
hentikan anaknya menetek. 

Supaya anak tidak rewel maka dibuatkan sarat - sarat, 
antara lain 

a. c e kok ( obat yangdiminumkanpadaanak). 
b. pilis ( obat yang dioleskan pada da­

hi ). 
c . pu puk obat yang ditemp e lkan di u -

bun- ubun ) . 
d. param ( obat yang dibarutkan ke sely 

ruh badan ) • 
Pada petang hari, anak tadi dibawa keliling ru -

mah tiga kali, kemudian kepala anak dibenturkan pada 
batang pohon pisang ( perlahan-perlahan ) tiga kali 
juga. Pohon pisang tadi yang berada dibelakang rumah, 
di dekatnya telah ditaruh pengaron tempat air bunga 
setarran. 
Kemudian air bunga setaman tadi ditutup rapat, untuk 
mandi anak itu sesudah 5 hari berikutnya. 

Penyalin, 
ttd 

Ny. Jumeiri Siti Rumidjah B.A. 
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Saking supekipun manah kula. buwenging jag<Jd ka­
dos sampun kebekan kawruh, pept.'t boten wontt->n selani­
pun, tumindaking angt·n-angen kula reki-ltlS mivak pepe­
dhut ingkang ngl imput i lumahing bumi. rum;:ws kPsuk kil 
dos sampun bott:'n kt.•dumau pap<Hl. l'unapa ingkang kula 
niyati sampun wonten sarla nyekapi, sedaya-sedaya wau 
sebaranipun para kawiradya ing jaman kina ')() tahun 
ingkang kapengkt·r. tuwuh wonten samadyaning jagad,wou 
ipun ngemohi, nanging angel gayuh - gayuhanipun. 
Tetiyang Jawi boten kac::onggah ngupakara sarta boten 
saged nggayuh tanpi-l sarana, temahan dipun wak-aken k~ 
mawon, wusana pinethik sarta sinebaraken dhateng pa 
ra sarjana bangsa Ero pah. Tuwuhipun wohing kawruh ing 
kang kaping kal ih say<~ ngerda pencar ngebeki buwana 
kadosta : wontenipun : Javaansch WCXJrdenbcek ngantos 
rambah-rambah dening tansah wewah-wewah, karanganipun 
Tuwan J.F.C. Gericke kadugekaken dhateng Tuwan 
T. Roorda, lajeng kadugekaken malih dhateng Tuwan 
A.C. Vreede punapa dene pepathokaning kasusastran, 
( paramasastra ) inggih punika ingkang winastan Ja 
vaanshe Gramatica sarta Tuwan T. RCXJrda. 

Punapa dene malih kat hahing serat waosan. utawi do 
ngeng-dongeng karanganipun sang misuwur ing jagad te­
tiga Tuwan C.F.WINTER tuwin dadosipun Kawi-Javaansch 

Woar:denbcek ugi karan ganipun Tuwan C.F.Winter ingkang 
sampun kaesahan dhateng Tuwan H.N. Van Der Tuuk. 

Ing mangke kawindraning kasusastran Jawi dhumawah wo11 
ten liyan bangsa wangsul winulangaken malih dhateng 
bangsa Jawi. Sogataning pawiyatan amung mastuti ing 
rehipun sang kawindra, mila asmanipun sang kaw i nd r a 
ingkang cumithak wonten ing serat karanganipun minan~ 
ka suhing kawruh boten saged oncat misuwur ing salami 
laminipun. 

Awit saking guqging pitulunganipun para kawindr~ 
ning liyan bangsa, dhateng bangsa kula tetiyang Jawi, 
kulo rumaos wajib ngaturi panuwun saha pamundhi ing­
kang mijil saking manah suci, awit saged kula sumerep 
dhateng trontonging pepadhang saking panuntunipun s~ 
rat-serat karangan wau. Pangajeng-ajeng kula mugi ang 
sala barkahipun sang kawindra, kawengan padhanging b~ 
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di martani pakarti ingkang kula sedya, palestha kal~ 
yan sampurna. 

Menggah sedyaning manah kula badhe nganggit cariyosin~ 
kang ragi wonten damelipun, ananging tansah kandheg s~ 
king kacupetan kawruh. Tetaken boten saged kalampahan, 
amargi wonten ing sabaparan, boten gadhah pitepangan, 
saha tanah ing Betawi prasasat boten wonten ingkang m~ 
ngertos dhat eng tembung Jawi, sadaya sami wicanten c a­
ra Melayu . Sarehning, saged kula wicantenan cara Jawi 
namung kalian bojo, prasasat kula kap e ksa nganggit ing 
kang boten wonten damelipun. Seserepanipun ti ya ng es ~ 
tri ingkang tanpa aji (bojo kula ) carub kaliyan sese­
repanipun tiyang jaler ingkang kekir3ngan budi (kula). 
Menggah ancasing sedya namung sami netepi wajibing a gg 
sang gadhaha tilas nama bilih sampun dumu g i ing pejah. 
Sokur bage sewu won ten ingkang karsa nganggep wont en 
damelipun, kenging sinudarsana, saking sami b a ngsa J .q ­

wi. Saes tunipun kathah in gkang taksih nun gg i l budi 
lengket dh a t e n g gugon tuhon. 
Pamanah kula paedahi pun sakedhik, sanadyan para tUI,•an 
ingk a ng se1mpun oncat saking hudi gug on-tuh on, ingg1h 
ugi pikantuk mi s i] sumerep dateng wewatakanipun t Pt i -
yang Jawi . 

Ingkang kalebet ing pamikir kul a , kula badhe ng~ 

dani cariyos tatacara saha ngadat tuwin kal akuwanipun 
tetiyang Jawi,wiwit bayi wonten ing wewetengan , l a j e ng 
ti ngk e ban dumugi lairipun, mawi wilujengan tuwin sa-

-mas rut. Tumunten bayi wiwit kenging ngarnb a h sit i 
( ... ud hun J emah ) lajeng nyariyosak e n kawontenaning lar e 
menggahing wewatakipun r eme n dednlanan tuwin ngaboto -
han. 
Kapratelaka ken narnC:ning d edo lanan tuwin ngah o t oha n wAu 
satunggal-satunggaJ. Tumunten nyariy osake n di wasanj ng 
lare,sunatan, tetakan, pasah utawi tatah untu sapisan, 
nggarap-sari sapisan , nontoni lajeng mantu rnawi sasra 
han tuwin patrAp sanes-sanesipun, nga nt o s d 1• mt tg i cari­
yosipun tiyang pejah.Mila sakalangkung panjang, ana 
nging panggarap kula namung s a . ..; .-.: 1o t-sel o t i pun kemawon, 
saselaning pedamelan pe r lu k a~ amb i ka l iyan pados sese­
repan. 



K<cll<J taun IH9 "1 sarnpun wiwit ktila gar;q> Wtllll•·rl ing 
nagari Bl'tawi namung kali yan b"ju kula kados ingk11ng kQ 
st.·hat ing nginggil, ngantos dumugi tahun 19()!, wonten 
ing nagari Surakarta : saweg rampung. 

Pangarang kula '-ierat punika kula dhnpur kadlls ~a­

tatanipun tiyang wicanll·nan, n ;l mung mawi temhung warni 
l iga, krama, ngoko, tuwin madya. Namung temb11ng madya 
wnntL·n W<Jrni tiga, nvdtta kruma, madt}d ngd<.o kaJ i ya n 
nHdya nta ra. Madyantara punika mad•Ja krama kawuworan 
kra iTB inygi 1 : 

Md.N. 
Md. K. 
Md.ll. 

Samang nap<J .. " 
II II 

a re p ma ngan st.•ga 

ajeng n edha se kul 
kersa dhah a r se kul 

I ng Sdsaged-sagt•d ka tuturak t-> n ka 1 i y J n kt.·<l ;1 I i n g I~ 

sa n kaJns satatanipun tiyang wic anre na n. 

Wiwiting pa ngarcrng wo nten in g Jatiba ru r~,· t<l\,Ji I'll 
lan .luli taun 1H93. 

Kyai 
Nyai 

f'aclmasus ;Jst ril. 



(Ngoko) Nyai 1\jl'ng 

( Kr a ma ) Rad e n Nga nt e n 

METENG. 

a. " Cendhuk, kowe kuwi 
ayake wi s n gandheg, keta­
ra we wcging dhadhamu,obah 
ing kek e t eg mu kat o n ana 
ing tenggok, sarta cahya­
mu ij o " (=sumunu mancur). 

b . "Mhok menawi ingg ih: 
Ibu, amargi raosipun ba -
dan kula 1ungkrahsarta 
ngaang ( kepingin nenedha 
ped hes kecut (=ruj ak) sam 
pun dipun pituruti meksa 
boten saged mar e m ) kema­
won, saha ngangah-angah 
( nenedha ingkang dipun 
keping ini wusana boten dQ 
yan)boten sampun-sampun". 

a. 11 0, iya iku Gendhuk 
sing di a rani :nyidham. Sa 
iki saben dina Rebo Setu: 
kowe adusa kramas, keke -
thoka kuku sarta sisig, 
tegese pasrah, dipundhuta 
esok-sore wis resik~ 

b. 11 Inggi.h sendika 11
• 

a. 11 Lan aja sok ngang-
go kembang, cundhuk jung­
kat, s uwengan sarta alen­
alen, wateke : kandheg" 

b. 11 Inggih sendika 11
• 

a. "Lan jejamu cabe lem-
puyang, saben wolung dina 
sapisan, utamane saben Re-
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bo Setu, iku gawe kuwa -
ting awak. Yen meteng se­
sasi : cabene siji, lempy 
yange sairis, meteng rong 
sasi cabe lempuyange : 
ngloro, mangkono sabanju­
re nganti lek sanga; cabg 
ne iya sanga miliha kang 
cilik-cilik, lempuyange 
iya sangang iris~ 

b. " Inggih sendika". 

a. " Sirikanne : 
1. Aja sok ' linggih tengah 

lawang, linggih lum 
pang utawa alu, mangan 
disangga, iku dadi pa­
ngane Bathaia Kala. 

2. Ora kena mangan iwak 
sungsang, iya iku ke -
wan kang latr sikile 
metu dhisik, supaya o­
ra katularan, wetuning 
jabang bayi nungsang. 

3. Ora kena mangan ! iwak 
loh kang mangsa bangs~ 
na, kayata kut 'uk, 
sok sembilangen (wewe­
tenganipun saya keti -
ngal alit, wusana ical 
tanpa karana ). 

4. Ora kena mangan i wa k 
kang angsare panas ka­
yata : menj ;mgan, iku 
sok bisa ngwetokake g~ 
tih, sanajan wis me 
teng tuwa. 

5. Mangan duren ];m maja 
iya ora kena, sok bisa 
nggogrogake wetengan. 
Iku kabeh estokna". 
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b. " Inggih sendika 11
• 

a. 11 Yen kowe arep rna -
pan turu wisuha banyu 
uyah, ngadohake kala, ula 
wedi nyedhak. 

b. 11 lnggih sendika 11 

a. 11 Lan nganggo sing -
gah-singgaha (=muji). 

b. 11 Kula dereng sage d 
lbu : pujinipun 11

• 

a. 11 Tak wuruki apalna'! 

b o II lnggfh II • 

a. " Singgah-singgah k~ 
la singgah kang ,abuntut, 
kang awulu, kang asiyung, 
padha sira suminggaha., ' aja 
wuruk sudi gawe, ingsun 
wus weruh aja 1 kamulanira '! 

b. 11 Punapa boten wonten 
kidunganipun 11

• 

a. 11 Ana, apa kowe arep 
ngapalake 11

• 

b. " Inggih 11 

a. 11 Rnngokna : tak ura-
ura, temhange Pangkur 11 

- Singgah-singgah kala singgah, pan suminggah 
Kala Durga surningkir, sing a-ama awulu,sing 
suku sing asirah, sing atenggak lawan kala 
sing abuntut, padha sira suminggaha, muliha 
asalireki. 

- Ana kanung saka wetan, nunggang gajah teJa­
le elar singgih, ktd<lhu be1r a ng ba likul, se­
tan lan berkasak a n, mnnl iha mrin g tawa ng 
tuwang prajamu, eblise ywa kari karang, kuJ 
hn balik bolak-halik. 
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- Na kanung kidul sangkanya, nunggang gajah 
telale elar singgih, kulahu barang balikul, 
setan lan berkasakap ,amuliha mring tawang­
tuwang prajamu, eblise ywa kari karang, ku! 
hu balik bolak-balik. 

- Na kanung kulon sangkanya, nunggang gaj ah 
telale elar singgih, kulahu barang balikul, 
setan lan berkasakan amuliha ing tawang 
tuwang prajamu, eblise ywa kari karang, ku! 
hu balik bolak-balik. 

- Ana kanung lor sangkanya, nunggang gajah te 
lale elar singgih, kulahu barang balikul: 
setan lan berkasakan, amuliha mring tawang­
tuwang prajamu, eblise ywa kari karang, ku! 
hu balik bolak-balik. 

- Geger setan kidul samya, anrus j agad elor 
playuning dhemit, ing tengah Bathara Guru , 
tinutup Hyang Suleman, eblis setan berkasa­
kan ajur luluh, ki jabang bayi wus mulya, 
liwat siratal mustakirn. 

- Geger setan kulon samya, anrus j agad elor 
playuning dhemit, ing tengah Bathara Guru , 
tinutup Hyang Sulernan, eblis setan berkasa­
kan ajur luluh, ki jabang bayi wus mulya, 
liwat siratal mustakirn. 

- Ajiku gajah pamudya,kebo dhungkul Brama rep 
sirep sami, sir epa lelara iku, amu la sa -
king mata,mata lire apan sakingmanikipun, 
panahku sapu buwana, dadekna kusuma adi. 

- Tibakna mring janma lupa,eling mengko cling 
embenireki, salamet saumuringsun, apan ing­
sun wus wikan, ingsun ngadeg satengahing se­
gara gung, pan linggihku lintang johar, apa 
kang sun sedya dadi. 

Tan pegat pamudya mantra, ,Jaswadi put ra ing 
Kodrat nenggih,la illa ha'illalahu,Muhannnad 
Rasullolah, salalahu' alaihi wasalamu,~wa • ala 
ekum wasalam, wus tamat punang pepuji. 



a. " Karodene manell : (;en 
dhuk. kowe daktuturi. wong 
mPtPng tembeya (=sapisan) 
iku rekasi:l. 
Sapisan. saka durung tau 
nglakoni, lagi behadra 
(kraos slemPt-slemet) bae 

wis sambat ngaru-ara. 

Kaping pindho klebu ing p~ 
tnngan ganjil. rekasane P!! 
dha karo wong meteng mend! 
king". 

b. " Wawrat mendeking P!:! 
ni ka kadospundi : ta. Ibu 
kula dereng mangertos ". 

a. " Bocah apa kowe iku, 
meteng mendeking wae du 
rung dhenger (=mangerti ), 
Meteng mendeking mono : 
meteng tiba ganjil, kaya 
ta : meteng kang kaping 1 
kang kaping 5 sapiturute 
iku aran : mendeking. 
Muiane saben slametane di 
sarati nganggo slametan 
sega loyang (se kul aking­
kaedang) kayune g a 1 a r a!!! 
ben, supaya slamet weteng 
ane sarta sudaa rekasane. 
Diarani : mendeking. 

b. " Menawi meteng tem 
beyan, beda kaliyan me: 
teng kaping kalih, punika 
kathah emperipun dening 
sampun nate kaliyan de -
reng. Wangsul meteng ka -
ping kalih kaliyan kaping 
tiga wonten bedanipu~. PU 
nika kula boten mangertos'~ 

a. " Iya i.ku kuwasaning 
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b. 

Pangeran semono,wong ngau 
ti ,,ra bisa nggayuh, pine 
idu l)ra kena 11

• 

11 

Bilih maibenipun 
wau nuwun bntt•n, namung 
had he sumt!rep sa bah I pun 11

• 

;t. 
11 

I k 11 is i h gin a i b , 
manungsa ora ke~inungan 
wruh 11

• 
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WIUJJENGAN METENG. 

( Ngoko ) Tangkiian 

a. " Oiehmu ngendhut (= 
ngandhut utawi ngandheg Ian 
meteng)iku wis pirang sasi, 
he Ndhuk " 

(Madya Krama)Raden Nganten: 

b. 
11 

Empun gangsal mle-
thek niki ". 

a. " Apa iya ta, kok . ge-
lis temen ". 

b. 11 Enggih niku 11 

a. 
11 

Dhek apa ta, olehmu 

ora nggarapsari " 

b. 11 Enget kuio dhek wu-
Ian Rabinguiakir, saniki ~ 
Ian Ruwah 11 

a. 11 0, o, iya dhik, apa 
ora nuli dislameti ngono " 

b. 11 Kula enggih empun a-
jeng sanjang, kaselak mang­
tangledi niki wau". 

a. 11 Siametane apa ta 11
• 

b. 11 Kula empun matur ,pi­
taken ibu . kathah wernine, 
Ian boten Jmung nggangsali 
mawon, daiasan wawrat sewu 
Ian, kalih wuian, tigang w~ 
lam utawi kawan wulan sing 
empun kepengker enggih diwj 
lujengi p1ndhah sareng ka -
lih nggangsali wau 11

• 

a. " Lha rupa apa 11 ? 

b. l. " Wiiujengan sewulan, 
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nama ngebor-ebori, werni jenang sungsum (=gle­
pung uwos kajenang kaliyan sarem, panedhanipun 
mawi abenan juruh santen ) ". 

2. Wilujengan kalih, tiga ng wulan sami mawon , 
bakune : 
I. Sekul janganan ( tumpeng ing pinggir di-· 

pun ub~ngi janganan kacang, thokolan 
kangkun g, lembayung, rajanga n tela gan -
tung t uwin sanes-sanesipun. Anan g ing wa! 
n i ning janganan keda h ganjil 5,7, utawi 
9, dipun carubi parudan klapa bumbon, rna 
wi pela s ( kedele ), bo ngko ( gudhe ) am 
pas j a ngan l a dha k l uw i h, sambel pu y ani 
( l e mpuyang ), samb c l laos, sambel dh e l e 
( k edh e le ), s ambel wijen, sambel gepeng 
( kacang pethak ), s ambel kluwak, cabuk 
( ampas wijen ) sarta ger e h pethek baka­
ran, tigan wajar satunggal kasigar dados 
gangsal, sadaya wau dipun ubeng a ken ing 
tumpeng awor ka liyan janga nan. 

II.J e nang abrit ( wujudipun abrit k a J iyan 
pe thak ) sarta jena ng baro-baro, ( je 
nang abrit pethak, uwos kaj enang mawi san 
t e n, i~gkang abrit mawi g e ndhis Jawi,je= 
n a ng ba.ro-baro, katul kajena ng, j enang 
katul, dipun s isiri gend his Jawi mawi pa 
rudan klapa ). -
Jenang abrit, tegesipun : miluj e n g i rah­
saning biyung, jenang petha k : rahsanin g 
bapa, mila menawi madhahi wonten ing ta­
kir bo ten ke n g ing k l i ntu, kedah jenang ~ 
brit r umi y in laj e n g kat umpa ngan j enan g 
pethak. Den e j enan g ba r o-baru mi l uj e ngi 
s a dher ek i pun ing ka ng la i r sa r e ng sad i n -
t e n. 

l ll . .J a jan pasar kembang bo re h ( o pak a ngi n , 
p i sa ng pulut ) , pala kap e nd he m (wi gembi 
li kimpul ), a mpa s klapa k ada me l 
man cawa rni, abrit, c e me ng , kun i n g , biru, 
pe t hak carab i kang (sra bi alit)satungga l , 
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kupat luwar s atunggal, e rnpo n-ernpon sape­
pa kipun (t e rnu warna-warni, sunth i k e n c ur 
kunir, lempu yang , ja e , b e ngl e ) s a rt a ma­
wi kapuk, a rnpo, e nj e t, se kul j anganan 
wungkusan. 

J . \.Ji l uj e n ga n k awa n wul a n, sek ul punar ( se k ul 
wudu k mawi kun i r sart a as ern s akedhik) l awu il­
ane u larn rnaes a sa t u n ggal ( Jagln g s arla sa -
warni n i n g j ermva n s akedil ik tuwin rna t a s a tun~ 

gal ) rnawi sarn b el g o r e n g s a rt a ku pa t s a 
ka \v a n. 

4. Wi luj e ngan gan gsa l wulan, sekul j a n g a nan ka­
dus i ng n g inggi l wau, mung kao t rnawi ul e r 
u l e r ( gl e pun g wo s d i pun ju r i ka l i ya n t o y a , 
rnawi woworan ing kan g rna r ah :i sag ed dadu s ma n -­
c awa rni, s arta ketan inggi h rnan c a warn i , pu -
na pa d e ne enten-ent e n pa r udan klapa d ipun de 
ke ki g e ndhis Jaw i dipun o l a h laj en g d ipun 
g lindhing i minangka aben pa n e dha nipun k e tan 
rna ncawarni ). 
Ngangg e wewehan teng sana k sadhe rek, atu r u­
ninga yen anggen kula wawrat ernpun 5 wulan, 
nyuwun pangestu wilujeng. 
Wadhahe ponthang janur kunin g , bitinge d o rn 
wa rni gangsal, e rnas, s uwasa , sa l a ka,dembaga, 
we si,l a rnbarane l e rnpe r sit i , i s ining ponthang 
s e kul Jawi kali yan puna r, ul a rn go r e n gan, u -
t a wi ulam-ulaman sarta panganan sarni kalih 
sing kangge wilujengan, sakedhik - sake dhik, 
s arta rnawi rujak cro b o (rujak rnawi bumbu sun 
thi kencur ). 

5. Wilujengan nern wulan disa ren g kalih wiluj enf? 
an pitung wulan, warni ap ern kocor ( glepun g 
uwo s kacolok = dipun wo ri in£ ragi sekedhik, 
lajeng dipun ce prot = kadhepl ok tele s ) la -
jeng dipun jud ka l i y an t oya, laj eng d i pun 
pe . Bilih s a m u n d a d o s , l aj e n g kaolah sarana 
cithakan tan pa a ben, raosipun asrep kernawon, 
ledipun kecut,panedhanipun k a liyan juruh san 
ten. Wiluj e ngan pitung wulan, s ekul j a n ganan 
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b. Wilujengan wolung wulan : bulus angrem (kle­
pon dipun tutupi srabi pethak kakurebaken. 
Klepon : pindhaning tigan, srabi pindhaning 
thotok bulus ). Klepon/glepung ketan mentah 
dipun juri toya mawi wenyedan godhong kara , 
lajeng dipun glindhingi sawidara widara. Ing 
nglebet dipun dekeki gendhis, laj eng dipun 
cemplungaken ing wedang panas, bilih sarnpun 
kumambang tandha sarnpun mateng, lajeng dipun 
carubi parudan klapa singgatan ( klapa kapu­
rat mlumah dados agal, pindha singgat ), sra 
bi ( glepung uwos kaceprot, lajeng dipun o : 
lah wonten ing sangan ). 

7. Wilujengan sangang wulau : jenang ceprot(gle 
pung uwos dipun juri kaliyan gendhis santen~ 
lajeng dipun jenang, nengah-nengahi mateng 
lajenK dipun remplungi pisang wetahan ing 
kang sampun dipun onceki. Bilih sampun rna 
teng dipun wadhahi ing trJkir, sahen takir sa 
tunggaJ }. Yen empun wawrat sanga tanggal se 
puh, utawi Lek sedasa dereng kraos nyakiti : 
diwilujengi dhawet plencing ". 

a. " Apa tegese dhawet 
plencing ". 

b. " Enggih dhawet 1 i -
mrah niku mawon, nanging 
boten didongani ing kaum; 
disade ing lare, kalih ya­
tra wingka. Saben dhawet 
empun diombe lare laj eng 
larnajeng plencing, rnilane 
nama mekaten ". 

a. "We akeh-ane wragade". 

b. " Empun ka ruwan nek Q 
keh, lha wong wiluj engan 
ping gangsal disareng sa -
pindhah mawon; niku sanese 
wilujengan nem, pitung, WQ 
lung, sangang wulan. 
Wah niki mawi wewehan, na-
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nging liyane nggangsali e@ 
pun boten ngangge wewehan 
rna l i h 11

• 

a. 11 Pira kiramu sedhe -
nge 

b. 11 Mangga mawon, yen 
mang darnel semuwa, selang­
kung inggih cekapan, na 
nging dume mang yasa kiyam 
hak 11 

n. " lya ta, mangsi bo-
Jhuwa olehmu nindakake, 
mengko uhuwite takwehi 
Aku sing yasa dnm, mung bg 
s uk tingkebmu sing arep 
nggalih : hapak ayake,arep 
digedhe. gene (dene utawa 
kok)nganggo dhawuh menyang 
A ku ·• 

b. " Enggih sokur 11 
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CAJH'VO:.; TJ;\;GKEBAN. 

Tivang tingkeban punika wawrat 7 wulan padus 
dinten Kehn utawi SE·tu saderengipun tanggal purnama 
ingkang pinanggih g a njil kadosta : tanggal kaping J, 5 
7,9,11,1], utawi 15, hnlt>n kenging langkungipun saking 
purnama. Adusipun wanci jr~m ll siyang, mawi patelesan 
sinjang ( tapih rangkeban ingkang dipun angge ) ing 
kang ngedusi dhukun, saha para sepuh. Toya sekar seta: 
man, (toya ing jt:>mh 'l ngan mawi kadekekan sekar),kosok 
anipun warni J.:litu, wedhak agal, sedheng tuwin lemhat, 
mangir, sindu ( cPogkaruk dipun gore ng l a jeng dipun 1~ 

wed = pipis ) lulur ( uwos, empnn-empon, pandhan wangi 
kalawed ) sCJrta asem. Sasampunipun rampung lajeng d,!. 
pun wuloni dhateng dhukun. 

Padusanipun wonten ing latar kiwa tengening griya, 
kakrobong, lawangipun majeng mangetan, karengga ing t~ 
tuwuhan kiwa tengen ( pisang, tebu, cengkir gadhing ) 
mawi sajen ( sekul janganan, jenang abrit, j e nang bar~ 
baro jajan pasar ) sarta mawi : 

I. Sriyatan ( wij e n, kadhele, kacang, cengkaruk gim• 
bal, sami kagangsa ing gendhis sarta kembang 
pari ). Cengkaruk gimbal ( sekul aking kago reng 
ing sangan rumiyin lajeng kagangsa ) , kembang 
pari ( ketan mentah kagoreng ing san gao, la­
jeng dipun krawu ing klapa mawi sisiran gendhis 
Jawi ). 

2. Pen yo n ( glepung dipun dang laj eng dipun juri 
ing toya mawi kunir, tengahing endheg-endhegan 
dipun dekeki pisang, kawungkus lajeng kaleletan 
cemeog-cemeng = angus punapa maogsi ) , 1 a j eo g 
dipun iris - iris, deoing warni kuning, cemeng, 
sarta pethak, pindha penyu. 

3. Sampora ( glep ung dipun juri kaliyan santen, 
lajeng dipun ci thaki kados bathok mengkureb ). 

4 . Pring sadhapur ( g lepung mateng dipun juri ka -
liyan toya, lajeng kapetha tumpeng alit laj eng 
dipun tanjebi giligan glepung sadriji-driji 
manc~warni mawi sunduk sujen ). 
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). Tumpeng robyong (tumpeng kalebetaken ing cething 
Jipun tancebi ulam-ulaman maesa satunggal sarta 
Ligan waiar satunggal, katancebaken ing pucuk 
tumpeng, gereh tuwin krupuk, punapa dene jeja -
nganan mentah, lombok, terong, kacang dipun un­
tili tigang warni dados setung~al, tuwin gego ­
JIIongan, ut aw l sekar - seka ran ) . 

Wan c i pukul sedasa tamu jaler- estri wiwit dha­
t e ng, bilih sampun nglempak, lare estri lajen g dipun 
dusi. Bilih sampun resik lajeng dipun sa ntuni pasatan 
sinjang, tumunten dipun ubeti ( sapisan ), letrek (la­
we abrit, cemen g , pethak, katenun awis- awis, pindha 
anamaning griya k e mlandhingan ) nglowong t e b i h ka 1 i -
ya n we teng. 
Tumunten biyungipun lare jaler, ndhawahaken tro pong 
( pirantosipun tiyang nenun ikal - ikala n lawe ) sale -
beting l e trek, ma wi wlcanten : lanang, lana ng, l a nan g 

( kaping tiga) katampen biyunging la r e estri, p unika 
minangka pasemon lairin g jabang bayi aclorot - clo­
rot kados lampahing tropong. 
Lajeng ndhawahaken malih cengkir gadhin g kaserat Kama­
jaya l a n Ratih, utawi Janaka l a n Sumbadra, punapa Pan­
j i lan Kirana, pundi ingkang dipun senengi ,Inawi,munge l: 
wedok, wedd<., wedok, ( wadon ) ( inggih kaping tiga) 
ugi katampen biyunging lare estri ( Bilih salah satung­
galing lare wau sampun boten gadhah biyung: dipun wa-

~ li ing dhukun ), minangka pasemon warninlng jabang 
bayi kados makaten. 

Tumunten lare jaler bidhal saking pandhapa,dipun 
kanthi ing bapa tuwin marasepuhipun ( bilih ing salah 
satunggalipun sampun boten wonten ~ ngajal, dipun waki 
li ing embah utawi pinisepuh sanesipun ), sarta dipun 
ayab para tamu dhateng padusan. 
Lare jaler tumunten magas letrek kaliyan dhuwung ing­
kang dipun angge mawi gombyo k sekar, kados kala pangan· 
tenipun. 
Tugeling letrek klepat lajeng wangsul bote n kenging wi­
cantenan sakecap, sinarengan ing ngriku embokipun 1 are 
jaler mbanting tigan mentah, sarta cengkir gadhing wau 
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ka plathok sigar kal ih, pasem<Jn !airing jaha n g ba y i bo­
t e n kirang satungga l punapa. 

Tumunten Ian: ·~ stri dllateng griya, milr g inipun ka ­
gelaran mori pethak . lajeng ngade g \vunten s .1n ga je n g in g 
patanen. 
Ing ngriku sam pun d ipun sudlliyan i pi sal in tapilt k e udn,•n 
katllaipun mitu, lajt~ng dipun angge kal.ayan kt'ndllon-keg 
dhunan kemawt.m. 
Par-a sepuh wonten i ngkang wi c anten : d urung pc.ttut, la­
jeng clipun plotrukak e n, santun sane s ipun inggill d i !JUn 
arull - ar-uhi malih : iya durung f.Citut, inggih Jajeng 
dipun plotrokaken malih. 
Makaten ing salajengipun ngantos kaping pitu meksa de­
reng kaler e san, ngantos ngumbruk hoten kenging dipun 
singkiraken malah lajeng dipun lenggahi. 
Punika inggih ugi kalebet pasemon gampile an g genipun 
manak, kados saanggenipun tapihan : !Jlotra-plotro. Wu­
sana lajeng dipun tilar ing gedhong santun pan gangge 
sayektos, tapih bathik, kemben Lemes ( dringin limar 
tuwin sanesipun ) tanpa rasukan, bot e n k e ngin g mawi 
sekar utawi ngangge sengkang tuwis se s upe. 

Dalunipun ringgitan purwa, ma\J i ulem-ulem tamu 
jaler estri, ningali ringgit, sambenipun kasukan ke! 
tu. l.ampaltipun lair- lairan, ingkang sae piyambak 
lairipun Gathutkaca. Mawi medal brayut ( tiyang dhusun 
sugih anak ) • 

SA.JEN. 

Ingkang nama sajen punika boten sami, nanging ba­
kuni pun panggang tumpeng ( pang gang g e sang tumpeng 
thok, sarta mawi pangiring uwos sakati ) gedhang ayu 
suruh ayu, gendhis setangkeb, klapa satunggAl, menyan 
wawrat sareyal, kembang boreh, tindhih satak sawe = 

suwang saprapat = ( 12,5 dhuwit) mawi lawe satukel, 
lisah kacang sakopi andhungan,me nmJi uceng - uceng 
sarta lisahing blencong telas. 



15 

1'\IGO~. 

lng"n niyaga kaping kaJ ih, Jhateng ( sonten ) se­
kul, ulam panganan sarta WPdang c eme nga n pangno s su­
ku. Mantuk ( e njing) nedha malih sami. 

Dltalang s e gallanipun karampad kaping kalih, boten kate­
dha lajeng kabekta mantuk. Sarampadan punika sekul s2_ 
Rmbeng, ulam s edasa piring, panganan ugi s edasa piring. 



Tangkilan 

Raden Nganten 

Tangkilan 

Gembur 

Tangkilan 

Gembur 

Sasak 

Gembur 

Sasak 

Gembur 

Sasak 

Gembur 

Sasak 

Io 

NYAKUI DUMLi<;l MANAK. 

" Wetenganmu( cekakan = wetenga~ 
·mu ) wis katon angglong temen,ayaknen 
(=ayake)nuli krasa ". 

" Lasar enggih, weteng kula pi­
jer kraos slemet - slemet mawon, ke -
dah toyan. Bapak ibu sami mang aturi 

ta". 

" He'eh. Bur, cekakan :Gembur) 

" Kula ". 

" Menyanga Gadhing banjur Pasar 
Kliwon, sowana Bapak ( bapa piyambak 
sar t a marasepuh ) matura yen si Ndhuk 
nglarani, Sibu tak atur i ( yen d h a­
ngan ) sokur Bapak karsa r awuh. Dh i -
yat - dhiyat bae laku anyar ( padame­
lan perlu )". 

" lnggih sendika. Kula nuwun " 

" Sapa kuwi ". 

" Kula pun Gembur " 

" Ana gawemu apa. mlebu ngomah 
" bae ta 

" lnggih kula nuwun. Kula dipun 
kengken putra sampeyan Ndara Bei, ng~ 
turi uninga putra sampeyan Ndara Den 
Nganten kraos nggerahi, rayi sampeyan 
Ndara Nyai dipun aturi, sokur panjen~ 
ngan karsa rawuh ". 

"0, o, wayah apa wiwite krasa". 

" Saweg kemawon ". 

" Entenana bae sisan mengko ba -
reng karo aku nggonceng kreta " 
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11 Nun kula badhe dhateng Peken 
Kliwon, kautus sowan rayi sampeyan 
Ndara Bei Bendung nunggil perlu ". 

a II 

11 0, o, iya, wis ta nuli menyan~ 

" lnggih, nun sampun kelilan 11 

11 Iya. Ibune 11 

11 Kula 11 

11 Anakmu krasa, si Gembur sing 
mrene, aweh weruh (= si Gernbur rnrene 
aweh weruh anakrnu krasa ) ayo nuli p~ 
dha mrana nunggang kreta bae " 

11 Engga 11
• 

11 Lho kowe Bur, awan -a wan ana 
gawernu apa (=apa ana gawene )". 

11 Kula nun,sowan kula dipun keng 
ken putra sarnpeyan Ndara Bei, ngaturi 
uninga putra sarnpeyan Ndara Den Ngan­
ten kraos nggerahi, rayi sarnpeyan Nd2 
ra Mas Ayu dipun aturi; sokur panjen~ 
ngan karsa rawuh 11

• 

11 0, o, dhek kapan krasane ". 

11 Saweg enjing punika wau 11
• 

11 Dhisika bae ta, rnengko aku sa 
dhela rnrana karo ibune nunggang ben 
d i II 

11 Nun inggih, kula lajeng kali­
lan ngrumiyini 11 

11 Iya ta. Ibune " 
11 Kula ". 

" Si Gernbur rnrene, anakrnu kra -
sa, kowe diundang ayo ta, karo a k u 
nunggang bendi bae 11 
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" Engga 11
• 

11 Piye Bei : bojomu 11 

11 Kula nun sapunika kat inga 1 
sareh, malah lajeng tilem 11

• 

11 Wong durung tau manak, lagi 
behadra ( wiwit kraos ) hae wis gu -
gup 

" MJehua ngomah ta, [bune, aku 
a n a dhapa ( cekakan : pendhapa) 
bae 11 

" Enggih, mengke mawon mang 
lenggah gd ya ngentosi dhatenge keng 
rayi Mas Bei tlendung. Elho olehe te­
tapa turon athik mujur ngalor : lu -
put. Yen wong arep manak paturone 
kudu mujur mangulon, anut petung la-
kuning banyu 11

• ( lajeng dipun lih: 
ujure kasur bantalipun ). 

11 Ayake kae: tlei, gledheg 
gledeg nunggang bend i. Bapakmu Dhi 
Bei Bendung teka 11 (=bapakmu Ohi Bei 
Bendung teka gledheg - gJedheg nung­
gang bendi). 

11 Menawi 11
• 

11 Lah nyata, ta, mangga Dhi ngr! 
ki lenggah pendhapa rumiy in ka 1 iyan 
kula. Keng rayi Mas Ayu kajengipun r~ 
miyin kepanggih keng Mbakyu (cekakan: 
mhak ayu ) Nyai Ajeng sampun wonten 
griya 

11 Nun inggih. Punapa sampun da -
ngu rawuh sampeyan " 

11 Sawatawis, Dhi, de r eng patos 
dangu 11

• 

11 Kadospu nd i anggenipun ny a kit i 
put:ra sampeyan " 



Sasak 

Bendung 

Sasak 

Bendung 

Tangkilan 

Sandilata 

Sasak 

Tangkilan 

Raden Nganten 

Sasak 

Bendung 

Sandilata 

Nyai Ajeng 

19 

" Kula dereng rnlebet dha teng gr.! 
ya. Dhi,pun Ndhuk saweg tilern, menawi 
rnbribeni ". 

" Kados saweg hebadra : laj eng 
gugup. tandhanipun sapunika rnalah ti­
lern " 

" Mt>nawi. Awakipun putra sarnpe -
yan : sae, salebetipun wawrat boten 
nate sakit ". 

" Kesinggihan, kados badhe boten 
dangu anggenipun nyakiti. Den Bei, kQ 
we apa wis kongkonan ngundang dhukun'~ 

" Sarnpun, nanging dereng dhateng. 
Lah punika sarnpun ketingal. Mbok ban­
jura rnenyang ngornah bae, ibu - ibu 
wis padha nenggani 11

• 

" Inggih. Mangga t a , k a 1 i y an 
penjenengan sarnpeyan 11

• 

" Iya : ta, Bei, rnlebua ngornah •: 

11 Nun inggih 11
• 

" Adhuh mules ternen " 
11 Mangga : Uhi, rnleb e t dhateng 

griya punika kepireng saking ngriki 
sarnbat, kados kraos rnalih " 

11 Mangga 11
• 

11 Sampeyan sundhang lenggah 
wonten ngulon-ulon ny anggi badanipun 
ingkang estri sarwi nyebul embun -em 
bun ) ingkang sakeca, Ndara Bei. Sae 
sarnpeyan ngore rerna, s arnpun cundhuk 
serat, lukar peningset, uwel-uwel k~ 
maw on , nga gern rasukan tuwin lanci 
ng <Jn inggi h bo ten kenging 11 

11 Lawangan bothekan iku ngakna 
Drug cekakan Gedrug ), tali ponjen 
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padha uculana, Lawang-lawang kae aja 
ana sing kumancing. Pak ( pangundang 
dhateng laki ) dhuwung Ian waose si 
Be i n i ka m b o k man g u nus i sa k i n g 
wrangkane ". 

" He'eh " 

" Ndara Den Nganten : ingkang 
sareh panggalih sampeyan buten mena­
pa-·menapa. Menawi kraos badhe uwat 
(= ngeden ) inggih sampeya n wataken, 
menawi baten, baten susah uwat 11

• 

" Olehmu uwat siliren ( lan-lan­
en ) bae : Ngger 11

• 

" End i banyune mas, Dreg ( c e k a~ 
an Ladreg ) 01 

11 Kula dereng sumerep wernine 
taya mas : niku ". 

"Bacah busuk, kawe mau dadidu-
01 rung gawe 

" Dereng, tiyang dereng sumerep 01 

"Apeka kunir ana rang grigeh, 
haniur pipisen, banyune peresan ing 
bakor dakakana banyu setengah dhuwur, 
nuli gawanen mrene" 

" Inggih. Punika sampun Ndara 11
• 

01 Ngijalna dhuwit igaran dhisik". 

" Punika kula gadhah setunggal " 

"Kene (=endi), gila dhuwit su-
wang seprapat iki kaseken wedhi dhi -
sik, cikben resik katan anyar tembaga 
ne, yen wis : nuli cemplungna ing bQ 
kor kono ". 

" Inggih, punika sampun Ndara " 

" Kene. Gilo Mbok Sandilata ba -
nyune emas " 
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11 Kaparingaken : Ndara. 
Miri-riri jabang bayi geliH metua geg 
dhongen sedulurmu ( ari-ari ), dipe­
thuk banyu emas. Mangga, Ngger, samp~ 
yan mamah godhong dedel, sampun kula 
bektakak e n saking griya. 
Jupukna uyah sawuku wae, Dreg " 

11 Enggih, niki lhe ". 

" Ayo , Ngger, ayo bandrengna. 
Bei o lehmu nyebul embun - e mbun sing 
seru. Wis ketok (=katon) sirahe, ayQ 
a yo - a yo : uh kowe, n g owe - n g owe 

( tangising bayi lair ) sareh - sa -
r e h dhisik Ngger, sareh, aringna na­
pasmu. Wis uwatna maneh, Ngge r, r a m­
butmu cokoten, pra:::o t (wedaling ar:J: 
ari) wis, slamet, slamet, slamet. 
We ana peline, lanang. lanang, Ja -
nang ". 

" Al kamdulillah, nuli resikana 
ibune, me ngko tak ada n a ne ( menawi 
e stri dipun komad i ) . Mangga Dhi sa­
mi sumingkir dhateng pendhapa rumi -
yin " 

"Mangga ". 

" Mbok, us use gege lana ( dip u n 
urut mengandhap menginggil supados 
nglempak rahipun ) mengko nuli ke 
thoken 11 

11 Inggih. Ndara Bei, kula nyu­
wun welat deling wulung ingkang sae, 
kangge yasa salaminipun, benjing me­
nawi kagungan putra ma l ih. Inggih w~ 
lat punika jngkang dipun angge malih 
, mila wcnten bebasan : sadulur tung 
gal wela t , Bi lih boten kersa makaten 
kedah dipun wor kaliyan ari-ari kal~ 
betaken ing kendil 11 
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11 Iya, Mbok, dak gawekake we 1 at 
sing becik, lan bakal dak rawati bae. 
Sakarya ( cekakan Reksakarya ) 11

• 

11 Kula 11
• 

11 Aku gawekna welat pring wulung 
sing becik,digawe magas ari-arine si 
bayek ". 

" Inggih sendika. Punika Ndara •: 
11 Iki apa ora kegedhen, l an a p a 

ora kurang landhep 11
• 

"Boten Ndara, sampun prayogi 11
• 

11 Nya Mbok, welate wis kebeneran 
apa durung 11

• 

11 Kaparingaken, sampun keleresan 
Ndara. Drug, jupukna empu kunir siji 
be~e kumbahen sj ng resi k ka r o lading, 
dienggo langgenan pangethoking usus ~ 

11 Engga, nigilo " 
11 Ladinge mambu brambang, apa o­

ra ko-ambu ta, mau ''. 

" Boten pundi kula tlesepne ing 
wit gedhang kajenge resik, mari mambu 
brambang. Engga empun mari mambu". 

" Endi. Sampun Ndara Nyai 
puseripun kula kethok ". 

11 Iya wis kethoken, aja cen 
dhak- cendhak. Getihe kuwi enggal 
le l etna menyang lambene si bayek, 
cahyane cikben menger - menger. 
Kunire kuwi worna ing ari - ari ko­
no bae, mengko d ilebokake in g ken -
dh i l, welate caosna ndaramu cikben 
dirawati. Si bayek caosna Mas Ayu 
cikben didandani. Kowe mbumenana 
madhahi ari - ari " 
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11 Inggih. Orug j upukna kendhil 
anyar, ing jero lambarana godhong 
senthe, arep d ienggo wadhah ari -
ari ana sajroning bathok bolu (ba­
thok mripatipun dipun taksihaken ). 
Hara dokokana kembang boreh, kemi­
ri loro gepak jendhul( isbatipun 
jaler istri ) gereh pethek lan dom, 
kunire kuwi katutna woren ing ari­
ari, sarta beras abang lan lenga 
wangi, apa dene uyah tuwin gantal 
sasupi~ ( = rong kenyeh ). 
Lan suwuna dhuwit sagobang kanggo 
tindhih, banjur tutupana lemper a­
nyar 11

• 

11 Enggih, nigilo : empun pe­
pak sedanten 11

• 

11 Dokokna ing kono bae dhisik. 
Ndara Bei kula nyuwun seratan sas -
tra Ngarab kaliyan Jawi, badhe kula 
dekek awor kaliyan ari - ari saleb~ 
ting kendhil. 
Tembene ingkeng putra baud ngaj i 
lan baud maca 11

• 

11 Iya tak tulisake sedhela. 
Nya gila, wis dadi 11

• 

11 Kaparingaken. Ndara Bei kula 
nyuwun mori sakacu kangge buntel 
kendhil 11

• 

11 Lha kuwi wis tak cawisi ana 
kulonmu caket ; ranggehen dhewe. 
Kowe rak wis bisa puj iyane ta Mbok11

• 

11 Sampun, mawi s e k a r Mi j i 1 : 
Kakang kawah adhi a r i - a r i, payo 
padha .nglumpok, mbok niriyah latdi-
yah den age ..................... . 
lajengipun kok kesupen Ndara 11

• 

11 Ya wis ora dadi ngapa. Bei, 
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ari - ari iku karepmu kepriye, apa 
kolabuh apa kopendhem, utawa kogan­
tung ana padon omah ing jaba 11

• 

11 Ar i - ari kula rum~ in kado~ 
pund i ? 11

• 

11 L>ipendhem Bapakmu ana ing­
petamanan buri sor kembnng kalak 11

• 

11 Kados prayogi d ipun pendhem 
kemawon, Bu, boten ngekathahi pad2 
melan 11

• 

11 Lah, wis, 
pendhemen d hew e 
sing becik sarta 

nuli golekna pacul, 
kana, dandana 

nganggo keris 11 

11 Wut, kid hung Bu, b i 1 i h k u 1 a 
mawi macul piyambak 11

• 

11 Ken a kosamba take meny ang b a­
turmu, sarta kudu nganggo tindhih 
dhuwit setal! sawe ( • suwang sepr~ 
pat ) , nanging ngemban : ora kena 
yen ora ko- emban dhewe 11

• 

11 Ngemban inggih ngemban, t i -
yang sampun k e leres, nanging rna c u 1 
bayar tindhih kemawon Bu, tinimbang 
ngangkat pacul piyambak susah 11 

Sakarya ! . 

11 Kula 11 

11 Gawea luwangan ngisor kemu­
ning kulon jamban kae sedhenging ku­
wali utawa kendhil ' lemah. Jerone 
saasta, gilo nganggo tindhih su 
wang seprapat, nanging dhuwite ta -
len, jujule peken bae pisan " 

11 Inggih nuwun 11
• 

11 Sampun Bu, punika mangkat 11
• 

11 Wis gilo emban - embane, be-



Riwug 

Nyai Ajeng 

Riwug 

Mas Ayu 

Tangkilan 

Mas Ay u 

Tangkilan 

Nyai Ajeng 

Riwug 

Nyai Ajeng 

Riwug 

Nyai Ajeng 

2 ') 

betmu sambalana kiye. Wug 11 (cekak -
an Riwug ) . 

11 Kula 11 

11 Jarik gringsing ringgit sing 
tak umbrukkake ana pojok lawang kae 
tilas dianggo tapih ndaramu. Gupak 
getih, kumbahen sing resik iku dia 
rant kopohan, ora bakal dienggo rna -
neh mung dirawati bae. 
Metu - metu nek si bayek ora kepenak 
awake ginawe suwuk kinemulake, utawa 
ginawe kukup. 
Mengko nganggo panebus suwang sepra­
pat, mulane sing resik olehmu ngum -
bah 11 

11 Inggih sendika 11
• 

11 Den Bei golekna madu kembang, 
karo degan kemeruk buntut, sajrone 
bayi durung bisa nusu mung iku kang 
dadi pangan e ". 

11 Inggih sendika, pados madu 
sekar punika dhateng pundi Bu 11

• 

11 Nyuwuna men yang j e r o k raton 
bae, Eyangmu Nyai Adipati Sedhah Mi­
rah mesthi kagungan 11 

11 Inggih 11
• 

11 Riwug ; Wug ! 11 

"Kula 11
• 

11 
Amben kulon kae tatanana pat!:! 

ron mujur mangulon. dienggo ndaramu 
mengko ngalih mrana. karo paturone 
si bayek pisan 11 

11 I ngggih s endika 11
• 

11 Elho, paturone si bayek athik 
ana elor, mujur mangulon, iku ora k~ 
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Allaahu Akbar 

- Asyhadu allaa 
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na. Kudu ana tengening biyung dadi 
ana kidul sarta kudu mujur mangidul. 
Li hen sadhela. Besok yen si bayek 
wi s dikeloni, iku kena muiur mang~ 
llln, karo den e ing dagane sajenana 
sega punar lawuhe iwak at i lao en -
dhog, d o kokana gantal, pasangana P! 
ngilon, sandhingana kelud lao sapu 
sada, apa dene papon, damarpanjerana 
aja lali 11

, 

11 Mbakyu, punika pun bayek sam­
pun kula resiki mentas wawratan, sar 
ta sampun kula gendhong 11

• 

11 Sokur, mangke tinjanipun ka­
long sampeyan paringaken dhateng ku­
la, badhe kula rawati. ing tembe won 
ten damelipun 11

• 

11 Inggih. Pun bayek punapa sam­
pun kenging kula tilemaken 11 

11 Mangke Dhi, kajenge dipun ada 
ni kakekipun rumiyin. Pak, mang mle­
bet griya, ta, sekedhap, wayahe niki 
mang adani kriyin 11

• 

11 Iya: ta, kaparingan kendhi, 
ku l a adanane ". 

" Sumangga 11 

ADAN. 

rambah kaping 4 

M a k n a 

Allah iku luwih de -
ning Agung. 

ilaaha illallaah: rambah kaping 2 ingsun n e k sen i sat u 
hune ora ana kang 
sinembah kalawan 
bener amung Allah. 
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Asyhadu anna rambah kaping 2 
Muhammadar 
rasuulullaah 

- Hayya'alash rambah kaping 2 
shalaah 
Hayya'alal rambah kaping 2 
fallah 

- Allaahu Akbar rambah kaping 2 

- La a Ilaaha rambah kaping 1 
illallaah 

KAMAT. 

- Allaahu Akbar rambah kaping 2 

- Asyhadu allaa rambah kaping 1 
ilaaha illallaah: 

- Asyhadu anna rambah kaping 1 
Muhammadar 
rasuulullaah 

- Hayya'alash rambah kaping 
shalaah 
Hayya'alal rambah kaping 1 
fallah 

ingsun neksenisatu-
hune Kangj eng Nab i 
Muhammad iku utusa -
ning Allah. 
padha marenea treng-
ginasa marang salat. 
padha marenea treng-
ginasa marang kabe~ 
jan. 
Allah iku luwih de -
ning Agung. 
ora ana kang sinem -
bah kalawan bener 
amung Allah. 

Allah iku luwih de -
ning Agung. 
ingsun nekseni sat u 
hune ora ana kang 
sinembah kalawan be­
ner amung Allah. 
ingsun nekseni saty 
hune Kangj eng Nab i 
Muhammad iku utusa -
ning Allah. 
padha marenea treng­
ginasa marang salat. 
padha marenea treng­
ginasa marang kabeg 
jan. 
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rambah kaping 

ramba l1 kapin g 

2 

2 

t emen wis a n yak nga­
deg sa lat. 
Allah ik~ luwih de­
ning Agt~n g , 

r a mba h kaping o ra a na ka ng s in e m 
bah kalawan bener 
arnung A 1 l .<d1. 

11 Ndhuk, nginang- nginanga ta 
Ngge r , aja les- lesan kudu tur11ba­
e. ( Adatipun tetiyang Jawi bilih 
tiyang estri mentas gadha h anak 
mangka mbli yut badhe tilem, punika 
kedah kacegah, surnelang kelajeng pe -
j ah ) . 

11 Sampeyan racikaken ta 11
• 

11 Nya. Mbakyu, pun bayek punapa 
sarn pun kenging kula til emake n " ? . 

" Sampun. Mbok Sandilata, ga l o 
wi s diturokake ngamben : si bayek, 
gebyagen ta 11

• 

11 Inggih. Dah, byag, dah, by ag, 
da h , byag 11 

( s waran ing pangge t ak sartaswaraning 
amben, kaping tiga,watakipun ing tem 
he bot e n kagetan ). 

11 Cedrug, Hbok Karyaboga undang­
en mrene, arep dak prentahi apa a-
pa ll 

' 1 Inggih . Mbok kowe dit imbali 
Ndara Sepuh 11

• 

11 Lenggah ana ngendi ? " 

11 I sih ana ing dalem " 

" Mbok, gawea slametan broko han, 
saiki ". 

11 Werni menapa Ndara 11 
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a. " Kebangeten kowe kuw i busuk 
mu, apa wong wis anak - anak ora su -
murup slametan brokohan, sega asah ". 

b. " MePapa Ndara, sekul asah meni-
ka " 

a . " Kebangeten temenan Mbok 
kowe kuwi, wis ta : tak muni bae ru­
ngokna.Sega a s ah mono s ega Jawa diam­
beng, diwadhahi ing tampah, iwake k~ 
bo siji, tegese : iwak daging s e thi -
thik, sarupaning jerowan sethithi_1 
sethithik, sarta mata siji, iku aran: 
i wak kebo siji. Nibakna dhuwit patuku 
menyang jagal, dheweke wis mangert i. 
Ka r o p e c e 1 pi t i k j a n g a n m e n i r . L) r a 
nge rti " 

b. " Ngretos, ngretos Ndara, 
sampun " ( sampun man ge rtos Nde 
ra ). 

Sasak "Ibune aku tak mulih bae, 

Nva i Aj l'll g 

Sasak 

Bendung 

Mas Ayu 

~1 as Ay u 

Nyai Ajeng 

Mas Ayu 

kowe ngrungkeba kari, aku yen b~ 
ngi bali ngeleki ". 

" Mangga mawon mangsa boro­
nga ing g r i y a man g d haw aha k e 
teng si Ndhuk mawon " 

" Iya " 
11 Aku iya ngono Ibune 11 

11 Enggih " 
( bayi ngumur 2, 3, 4, dinten, 
tanpa wilujengan ). 
Boten kacariyos. 

" 0, o, Mbakyu, pus e r i p u n 
pun bayek coplok " 

" Pundi ". 

" Punika " 
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11 Sampun puput : punika, ka -
paringaken kula gendltongipun. 
!'1bok Jagakarsa : jupukn a tenon)~ 

pedaclalwn kuwi 
11

• 

11 Menika ". 

11 Kowe r a k \v i s cl a k p r t ' n t a h i 

n d o k o k 1 m r i c a s a j o d l1 o g i n a w L ' 

t11huntl'ti bulnngL n h pltsc•r _j e hul 
k:.1ng kod u k o kake Lki tumbn r 
( cP kakan ketumbar ). 

11 Enget kula tut11ping 
p11nika, menawi lare _i a J e r, 
b<.~r, 1are estri mriyos 11

• 

!JUSer 

k e tum 

a. "Kaelingan111 u kuwi kuwalik 
balejet, henere yen bu ca h lan a ng 
mrica, bo c ah wad o n ketumbar, wi s 
ta : jupukna mrica sajodho bae 

11 

b. 11 lnggih menika ". 

a. 11 Kene. Kow"" apa wis ga we 
bubukan sa r 1 ( j e m b u l in g s e k a r 
nagasari kagoren g ing sa ngan la­
j eng kalawed ) ". 

b. 11 Sampun, kula dek e kaken ing 
c upu alit menika 11

• 

a. Lungna. Mrica kekal ih laj eng ka-
lebetaken ing bolonganing puser 
kaenetaken ing tangan mawi kauwur­
uwuran ing sari rumiyin ). Kowe a­
pa wis prigel ndublag, si bayek 
wis ngumur sepasar wiwit kena di 
dublag " 

b. " Dereng patos prigel, Ndara 11 

a. " Wis ta ; uledna sega lemes 
ing bathok bae sethithik. Sing le~ 
but banget, lan bakarna brambang, 
kambi njupuka gedhang ambon t uwin 
gula kramb il. 
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Nyai Ajeng 

Karyah og a 

Tangkilan 

Karyabo g a 

Tan g kilan 

Nyai Ajeng 

Tangkilan 

a . 

b. 

jl 

Ing salah saw1J 1 warna ing u 1 ed­
uledan sega lemes mau genti - gen 
ten, esuk : karo bramban~,awan ~ 
karo gedhang lan sore karo gula 
krambil. 

11 Inggih sendika 11 

11 Mbok Karyaboga 11 

11 Kula 11 

a. 11 Kowe b 1 an _; a a menyang pa -
sar, ginawe slametan sepasaran, 
lan kabener pupute si bayek. 
Ohek mau pusere wis coplok, meng­
ko bengi jagongan 11 

h. '' Inggih. Wilujenganipun 
rak namung sekul jan g anan, je­
nang abrit, j e nang baro - baro 
t uw in j a j a n p a s a r k em a w o n t a , 
Ndara 11

• 

a. 11 Gene kowe baud iya wis be-
ne r kab e b. Wis metua, ndaramu 
Den Bei aturana rene " ( cekakan 
mre ne ). 

b. " Inggih. Ndara, panjenengan 

b. 

dipun timbali ibu jengandika Nda­
ra Ny;li 11

• 

11 Ibu ana ngendi 11
• 

11 Leng gah wanten ing gan­
dhok 11 

11 Hanten menapa Bu, nimbali11
• 

11 Gila pusere anakmu rawata­
na, besuk dak kandhani gawene. 
Karo aj a mung mikir bakal dhayoh­
mu men Eko bengi bae ; ta sarat-sa 
rat u ga pikiren ". 

"Menapa Bu, saratipun". 
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a. 11 Umallmu awerana !awe wenang 
mubeng. Pipi lawang omah, padha 
dokokana god hong g iran g, god hong 
widara, godhong Jolan. godh o ng ng 
n a s, ngangg o loreng - lorengana 
e nj e t lan angus ginawe e let. Oadi 
kaya rupane ula we lang, apa dene 
J.,k.-•kana r i k e ma rung, i ku dad i p~ 

nulr~king sa r a p- sawa n a ja kongsi 
1..ani ml e h•1 ing oma h, we dia d e ning 
s.1rana iku. 11 

b. 11 Sarar - snwa n me nika puna-
pa ta. Bu. kula r:1k dt> reng t rang 
cariyosipun 11

• 

a. 11 Sarap - saw<Jn mono saikine 
lel embut, k ada d ian saka anake P!:! 
thut Jantaka. mAune arupa k e wan 11

• 

I. Sapi Cumarang, luguning anake 
Put hut .fan t a ka . 

2 . Kuthila Pos : k a dadian saka 
bungkus. 

3. Celeng lJema lung : ka d a di a n sa­
ka kawah. 

4. Asu ajag : kadadian saka ari­
ari 

5 . Kala Sr t> nggi (=bantheng) : ka­
dadian saka getih .• 

6 . Kala Murto (=kebo) : kadadian 
saka pelem. 

7. Kala Randing (=menjangan) 
kadad ian saka ilu. 

8. Kala Welakas (=kidang) : kada­
dian saka kunir (landhesan 
pangethoking ari- ari ). 

'L Tikus Jinada :kadadian saka 
coplokan ari - ari. 

10. Tali wangke : kadadian saka 
ususe ari - ari. 

Kabeh iku dadi sarap - sawaning 
bayi nggoleki panuksmaning Sri. 
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Iku kang kinuya-kuya arep kara­
bi, sirna dening Wisnu, banjur 
dadi sarap- sawan (=lelembut). 
Karo gawea dolanane sadulure si 
bayek kang lair bareng sadina, 
kang metu ing marga ina, kakang 
kawah adhi ari - ari, getih pu­
ser klima pancer 11 

b. 11 Kula kok in g g i h de r eng 
~umerep tegesipun, sadherek ing 
kang lair sareng sadinten, me = 
dal ing marga ina punika 11 

a. 11 Wong wis genah ngono kok 
ijih (=isih) takon. 
Kakang kawah, tegese kawah kang 
met u d his i k, ad h i a r 1 - a r i 
sok anaa ari - ari iya metu ke­
ri (=kari)nuli getih lan puser. 
Kalimane pancer : si bayek, ka­
ro dene kuwi rak wis kasebut a­
na ing layang kidungan 11

• 

b . 11 Sampey an men a pa ,a pal Bu ". 

a. 11 Apal maneh (=pisan ) tem 
bange Dhandhanggula, rungokna 
tak urak-urakake 11

• 

- Ana kidung kekadang pramati, among tuwuh 
ing kuwasanira, nganakaken sac i p t ane, ka­
kang kawah puniku, kang rumeksa ing awak rna 
rni, anekakaken sedya, pan kuwasanipun, adhi 
ari - ari sira, amayungi laku kuwasanireki, 
angenakken pangarah. 

- Punang getih ing raina wengi, angrowangi 
Allah kang kuwasa,andadekaken karsane, pu -
ser kuwasanipun, nguyu - uyu sembawa ( 1 ) 
mami, nuruti ing panedha, kuwasanireku,jan~ 
kep kadangipun papat, kalimane pancer wis 
dadya sawiji, nunggal sawujudingwang. 



- Yeku kadangipun kang umij il, sak ing ma rga .! 
na (2) sareng samya, sadina awor e nggone,sS! 
kawan kadangingsun, ingk a ng 110ra um ·ij il sa­
king, marga ina punika, kumpuh· J <.~n i.n g sun, 
d a d y a makdum sarpin sira,wewayangan ing dat 
rek e dadya L1nthi, saparan Jat a n pi sa h ( l ) 

-Yen angidung poma den memetr i, (=J i rna h,Jt ), 

me mulea kang golo n g lellma, takir ponthang 
wewadllahe, iwak - iwakanipun, iw<1k t as ik r;a 
wa myang kali, sarta iwak b e ngawan, ma\.;a f', <l£! 
Lalipun, ( kenyehan sedhah kawalik lajeng 
dipun tangsul i ing lawe wenang ), r o ng su­
pit winungkus samya, apan dad ya satung ga l 
a rta nyadhuwit, sawungkus - wun g kus ira . 

- Tumpangena n eng ponthang nyaw i_j i, dadya li -
mang wungkus ponthang lima, sinung sekar ce­
pakane, lora saponthangipun, kembang boreh 
dupa ywa lali, memetri ujubira ,don ga nipun 
mahmud, poma dipun lakonana, sabe n dina nu­
ju kalairanekl, agung sawabe uga. 

(1). nguyu- uyu (kw) 
sembawa 

ngrerengga, jumurung. 
sembada pantes, prayoga, ba­
gus, nglengkara. 

( 2) • 

nguyu-uyu sembawa 

marga 
ina 

(kw) 
11 

marga - ina 

(3). makdum 
sarpin 
makdum sarpin 

wayangan putih 

jumurung marang kan g pantes, 
utawa prayoga. 

dalan turutan, lestari. 
nistha, cacad, kuciwa, ku 
rang tuna. 
dalan nistha metu ing kuwa 
donan ). 

ora ana. 
resik lugu. 
ora ana lugu, utawa resik o­
ra ana, tegese : 
Mayangga seta ( mriksanana 
Wirit ) RWW. 



- Halik lamun nora den lakoni, kadangira pan 
padha ngrencana temah udrasa ciptane, sase­
dyanira wurung, lawan luput pangarahn eki,s~ 

karepira wigar, gagar datan antuk, sing ku­
rang tememe nira, madh e p laku iku d e n awas 
den eling, tamating kekidungan. 

Tan g kilan 

Ny ai Ajt> ng 

h. 11 Sapunika kula sampun rna -
nge rt os . Men ggah dolananipun p u­
nika rak inggih salimrahipun ke­
mawo n t a , Bu, kados ta : tlmbul 
umbul gend e ra, so n gso n g , s ami 
dlanc ang s arta k e risan tuwin tum 
ba kan dipun t a nc e baken i ng gade= 
b o g 11 

a . 11 
I y a kay a man g k on o k u w i , 

ka r o me ngko bakd o ngisa' nganggo 
ngun e kna mr e con tandha y en wi.s 
puput 11

• 

1> . " lngg ih. Kala Mh o k Sandi -
l a t a ma dhahi a ri - ari ing ken -
dhil rumiy in menika mawi puji, 
nan g ing bo ten dumug i, aturipun 
dhat e n g sampe yan : su pe laj e ngi­
pun, punika s ampey an puna pa in g­
g ih saged : Bu 11

• 

a . " Bis a man e h ( = p i san ) 11
• 

b. " Man g ga kula aturi ngurak­
uraka k e n malih 11

• 

a. 11 Ah , (: moh ( =s uthik ) 11
• 

b. 11 Bot e n, Bu, ma n gga, meh b a 
dhe kula s e r a ti won t e n ing prim­
bon kok 11

• 

a . " Gu j ege n g t> ne 11
• 

- Be bukane golang - g al l n g kaki , ( liniru ni­
ni, y en wadon ), putu bantheng wulong, k a ki 
among nini amo n g kiye , l ah tungg unen g tJ S t J 
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arsa guling, sira sun opahi, kang satriya l 
mujung. 

Kakang kawah ad hi a r i - a r i, pay o pad h a 
nglumpok, mbok nirbiyah, lat diy ah den age, 
bathok bolu uyahe ywa kari, lan dhuwit rong 
dhuwit, dome aja katun. 

Beras a bang law an lenga wang i, lan g ant a 1 e 
lora, tetuli s an Ngarab myang Jawane, l e boke 
na ing kendhil tumuli, sinrebetan putih, S§. 

karsa linab uh. 

- Kutu - kutu walang taga s ami, bare ng lairi­
ngong, kang gumremet kang kumelip kabeh, 
lah tunggunen gusti arsa guling, s ira s un Q 
pahi, jenang sungsum telu. 

- Dandanane saking suwargadi, batho k isi ko -
nyoh, bathok tasik tapel myang pupuke, ana 
nggawa bokor lawan kendhi, ana nggaw a ma­
ning, kebut lawan payung. 

- Midadari gumrubyug nuruni, pra samya amo­
mong, ana tunggu ing kanan keringe, ana 
nggawa kasur lawan guling,kajang sirah adi, 
kemul sutra alus. 

- Yen ana bayi nangis ing wengi, binektaa gu­
poh, marang latar pojok lor prenahe, pra 1~ 
luhur rawuh anyuwuki, meneng aja nagis, ja­
bang bayi turu. 

Tangkilan 

Nyai Ajeng 

Jagakarsa 

b. 
11 Nuwun, Bu 11 

a. 11 Mbok Jaga 

b. 11 Kula " 

a . 11 Kowe s in g r ad a r i g en • 
mengko si bayek rak dipangku 
para sepuh genta - genti sawe -
ngi. Esuk lagi kena diturokake, 
ing peturone dokokana srana, ko 
we rak wis sumurup adate ta ".-
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b. 11 Sampun 11 

a. 11 Apa 11
• 

b. 11 Gandhik kacoret ing apu-
kaistha tiyang mawi irung, c ang 
kern tuwin mata, la j eng dipun 
gendhong cara bayi. Katilema ken 
ing pasareanipun ingkang wayah, 
wonten ing tampah kalemekan go­
dhong senthe. 
Punapa inggih makaten 11

• 

a. 11 He'eh, wis kebeneran 11 

b. 11 Ambak - ambak kula dereng 
sumer e p tegesipun, amung grubyug 
tembo piwulanging tetiyang sepuh 
makaten 11

• 

a. 11 Tegese srana mau mengkene 
puputing bayi iku sarap - sa -

wan padha teka. Sire arep ngerah 
utawa misesa bayi, ora s umurup 
keliru gandhik, nganti sawengi 
sedyane tanpa dadi. Gandhik or a 
pasah kinerah, banjur padha lu -
nga kapok ora bali- bali, ora 
weruh yen bayine ora ana ing pa­
turon, pinangku ing wong 11

• 

11 Kok busuk nggih Ndara 1 e ­
lembat punika, taksih k e ngin g 
dipun apusi ". 

11 Iku dhemit dh e k jaman ku­
na, yen saiki ayake w i s pint e r 
pinter. Pak, wayahe s i ba y ek 
mang wesiyati nama ta, niki 
empun sepeken sarta empun puput". 

11 lya ta, becik e niupuka 
j enenge bapak b iyunge, t a k i e -
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nengake Raden Bagus Suwarna b a e. 
prayoga " 

11 Enggih, kula empun ndhe -
rek remen. 
Bei, anakmu diparingi jeneng Ra­
den Bagus Suwarna 11

• 

11 Inggih nuwun ". 
11 Mbok Ka r y ab oga , 

s lame tan jenang aban g , 
nylameti kepyake jenenge 
yek, kaarana Ra den Bagus 
na 11 

11 lnggih s endika 11
• 

g awe a 
ginaw e 
si b a­
Suwar-

a . 11 Sastraubaya gaw e a la yan g 
ulem - ulem menyang kanca s awa -
tara, ana priy a y i selawe, gedh~ 
ne menyang telung puluh. Ngatu -
ri uninga olehku duwe anak, 1 an 
mengko bengi kebener s e pa sa r e • 
tak aturi pinarak tirakatan. 
Ulem s emono mau teka separo bae, 
wis begj a 11 

b. "Mugi kaparingan ngengreng •: 

a. 11Lah, mbok uwis kono ko- u -
reg- ureg dhewe, mengko tak owah­
ane y e n kurang kepenak ". 

b. 11 lnggih sendika 11
• 

Serat saha ingkang taklim, 
Ngabei Tangkilan katur panjen e -
nganipun ingkang rayi Raden Nga -
bei Demang Malang. 

Sasainpunipun kadya pun i k a • 
wiyosipun, kula nga t uri un in ga 
nal ika •.•.•.......•.•.........• 
tiyang estri rencang lare medal 
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jaler, saking pangestu sam p e y an 
sami ginanj ar wiluj eng sad a y ani 
pun. 

lngkang punika menawi nda -
dosaken dhanganing penggalih sa­
ha s e 1 a p a d a me 1 a n , i n g rna n g k P 

dalu panj enengan sam p e y an k u 1 a 

aturi pinarak tirakatan dhllma­
teng ing griya kula, sanget ing 
pangajeng - ajeng kula. 

Kaserat kaping ..... . 

Ingkang raka Ngabei 

b. 11 Punika sampun ". 

a. 11 Kena wis kepenak kabeli, 
mung tembung pangestu, sa1inana 
pamuji, awit kaprenah nom, y e n 
kaprenah tuwa nganggo tembung : 
pangestu. Banjur pacaken, yen 
wis rampung kabeh bae, tak te -
kene 11 

SCJs trauha ya 11 lnggih sendika ". 

Sa sa k 11 Bei kowe apa ngang go ng~ 

Tangkilan 

S a s t r a 11 h r1 y a 

T a n g k Jan 

tur - aturi "?. 
11 Boten namung kanca sawa­

tawis 11
• 

11 Punika pangga rap kula u­
lem- ulem sampun rampung ". 

11 Endi tak teke ne kabel! " 

Nya, banjur lakokna saiki. Pan~ 

kawan bae kabeh konen nglakoka­
ke, warahen, yen tinem11 sarP, 
konen ninggal aja dienteni " 
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" Gledheg, gledheg pun i k a 
kados rayi sampeyan Bapak Ben -
dung rawuh " 

" Pethuken : ta ". 

" Nun inggih. Punika r aka 
jengandika sampun rawuh lenggah 
wonten ing griya, lajeng dha 
teng ing griya kemawon rumiyin". 

" Apa wis s u we . kangmas 
rawuhe ". (=rawuhe k an g ma s apa 
wis suwe ) . 

" Dereng dangu ". 

" Ngriki Dhi, ce lak kula ke 
mawon ". 1 

11 Inggih Den be i . Me t u a 
nek ana dhayoh, aku ana ngomah 
bae wong wis tuwa nek ngewuh -
ewuhi becik tunggu bayi bae k2 
ro kangmas 11 

11 Nun Inggih 11 

11 Pak samang mangku kri y in 
ta, didamel sarat mangke tumu~ 
ten keng rayi, tumunten ibu -
ibune, kula n g antuni mawon, 
mangke pukul - pukul tiga pang 
genan mbliyut 11

• -

11 Iya ta, sing duwe putu 
lanang gathot sapa, athik nga­
nggo wedi mbliyut 11 . I 

11 Milane 11 

a. 11 Mangga - mangga, kadns s~ 
madosan gumuruh yug s e sarengan 11

• 

b. 11 Lasar inggih kangsen ka 
la wingi sageda sareng dhateng 
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pukul sanga boten wonten ing­
kang brondong " 

a. "Mangga wedangipun sami 
kaunjuk ". 

b. " Inggih 11 

a. 11 Kepareng lenggah kasu -
an Kangmas 11

• 

b. 11 Prayogi, nanging kula 
pei kemawon " 

a. " Ad hi " 

b. " Kula setoter: Kangmas 11 

Tangki_lan "Pun Anak ". 

TAmu - tamu 

Tangk i 1 an 

tamu 

11 Kula kertu gangsal Bapak'~ 

" Mangke - mangke k u 1 a t ~ 
tanipun, tamu wonten 20 
ingkang lenggah setoter 8 
kertu gangsal 5 
pei kalih bangku 6 

gunggung 19 

kantun 1 

gampil mlebet dhateng kertu 
gangs a! inggih ken g i n g , dado s 
neman, gundhul dados dika, nama 
petikan. 
Mlebet dhateng setoter inggih 
kenging, dado s sang an . B i l i h 
ingkang ngaben sampun wolon,ing­
kang ngasut hoten kenging ngahen, 
sanactyan wewah." 

" Sampun " 
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11 Setoteranipun kemawon ing 

kang sangan 11 

11 Prayogi 11 

11 Mangga wiwit tapuk 11 

11 Mangga " 
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SETOTER. 

" Geng tomprang seringgi t -
seringgit ". 

" Kalih - ka] ih kemawon 
gampil pothenganipun " 

" Prayogi 11
• 

11 Kula nigani 11 

11 Mangga 11
• 

" Sekawanan pisan 11 

11 Sampun tigan kemawon 
dher ( mbanting cepengan 
bangku angsal kalih ngas ). 

II 

in~ 

11 Sapa lawan 11
• ( kaliyan 

ngukup arta totohan kalih welas 
rupiyah ). 

11 Cilaka rong kampuh ". 
11 Mangga - manggga s in t en 

ingkang ngaben . ( kalih ngas )". 

" Kula kalih hir ) " 

" Kula ( k<ll i h rro ) II 

" Kula ( selikur rujuk ) II 

II Kula pitulas klawer ) II • 

11 Kula ingkang atas ( kalih 
ngas ) • wudhunipun sPtangs•d 11

• 

11 Mangga tumbas Ka n gma s 
nem rampung 11

• 

" Mangga n am u n R s e k a wan 
rampung kemawon ". 

11 Prayogj 11 



44 

" Tigan pareng " 

" Sae ". 

"Sampun Dhi,dipun kasut ". 

" Inggih, mangga d i pun t e k 
tiga " 

" Inggih 11 
( d he 1 , d he 1 • 

dhel ). 

" Wo; pejah pi tu las geseh 11 

" Cilaka, nembelas geseh 11 

" Lha, kula piton wolonipun 
namung gangsal welas, kula me -
nang tomprangipun. Ka n gm as me­
nang agengipun 11

• 

" Inggih ora n y .1 n a pi tulas 
geseh bae motheng " 

" Punika sampun; kakasut 11 

" Sampun 11 

11 Kula ingkang at as. lag i 
tingkem setangsul 11

• 

11 Mlajeng - mlajeng 11 

"Urut ". 

" Sampun, mlajeng sedaya 11
• 

" Mangke - mangke, kula ma­
nahipun rumuyin, b eg_j an ndh e rPk 
mbikak namung selangkung,nek mhe 
gogok rong ngas bae kepriye 11

• -

" Sareh kula unthutipun ru- · 
miyin. Elo, ketiban godhong ge -
seh, malah kolir, mbegogok t PmP­
nan, n.1mung kalih ng.1 s ; Dhi k<t -

II won 
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KERTU GANGSAL. 

"Sinten ingkang ngasut 11
• 

11 Dipun selaka - wedhar ke­
mawon, mendhet kertu nyatunggal, 
sinten ingkang ageng piyambak : 
ngasut " 

11 Punika leres, dados boten 
darnel kemeren 11 

" Lha keleresan, kula pika~ 
tuk sanga, kados ageng piyambak, 
sinten ingkang pikantuk sanga 11

• 

11 Boten wonten, sampun sam­
peyan ka s ut ". 

" Inggih. Banjiranipun pin-
ten 11 

" Setengah kemawon sedheng­
an, pasang tikel kaping tiga sam 
pun dados kalih rupiyah " 

" Dados, mangga wudhu i c a 1 
setengah ". 

" Mangga. Gogoran ". 

" Setengah : gor " 

" Tigan ". 

" Sekawanan 11 

11 Gangsalan pi s an 

" Sampun; sampeyan tek " 

" Sampun ". 

" Apa gore kiye, dengkek " . 

11 E, njeplek bae j ebu 1 ana 
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kene ".(ka1iyan ngukup yatra se 
ringgit ) . 

" Mangga sampeyan main " 
11 Mangke ta c epengan kula 

peng - pengan, dika sedaya " 

11 Mangsa 11
• 

11 E, sampeyan yektosi, yen 
maiben; mangke (=yen sampeyan rna­
iben mangke sampeyan y e k t o s i ~, 
sengget kembang (=cawang) 1usi 
1 us i - 1 us i , ( pam u j i sam p u n 
ngantos kecandhak mainipun ) . Wu­
dun bumi (=gunung) lusi - lusi 
1usi, mandhor tenong (=kucing ), 
lusi - 1usi - 1usi, lindhu amben 
(=bedor) lusi - 1usi - lusi ". 

11 Jik,( nyandhak gadhah be 
dar ) b1edheg si1it", ( sanga pi -
cis= plecis ). 

11 Dadi awu 11
.: dher ( swara -

ning tangan nebak meja ) (punika 
ingkang nyandhak kantun piyambak, 
menang totohanipun ngukup wudhu 
ica1 seringgit. Menawi menang ma-
1ih nana mbanjir, mangka taksih 
menang ma1ih nama ladhu ). 
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PEl. 

11 Jungipun pinten 11
• 

11 Cagak lenggah sedasa se -
dhuwit kemawon ; Adhi " 

11 Kesangeten,ta, sasat ndo­
domi, sedhengipun kawandasa su -
wang. Te :setengah kalih tengah, 
belah srupiyah,kawan atusanipun 
saringgit, dados bilih kawan a­
tus gangsal rupiyah leres, keja­
wi kenginganipun 11

• 

11 Sedhengan semanten punika, 
kula nderek. Mangke mangsa sand~ 
ya ajon - ajon tomprang utawi u­
wul kawan atusan : boten ". 

11 Punika ageng - agengan na 
manipun, kula ajrih ". 

11 Bathon kaliyan kula Kang­
mas, sepalih edhang 11

• 

11 Lah punika wonten kanca 
kula, mangga gangsal rampung 11

• 

" an 

" Bekes, kene mekaowa " 

" Ingg ih sendika ". 

" Mangga Dhi, sami yat-ya t-

" Mangga. Kula kados age n g 
piyambak : sanga yat kula " 

11 Inggih leres sampeyan ing 
kang dados raja, boten wont e ;:; 
ingkang nyameni yatipun " 

11 Sampeyan ingkang dados p~ 
tih ndum - dum " 
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11 Inggih, pun i k a n in g a 1 i 
gendholanipun punapa boten 11

• 

11 Kenging. Sarnpun sarnpeyan 
ingkang dhahar 11

• 

11 Mangke :ta saweg karnanah 11
• 

11 Rujuk 11 .(nedha kasut sarni 
kasut ) 11

• 

11 (Patih hoten saged nututi 
nedha kasut, arnargi bot en k i yon 
pados nalar sanes ) . 11 Rujuk 11

• 

(nedha sanga bang s arni sanga.bang) 

" Wis ora kena pinikir, rna­
ngan kasut, sangane bang rna t i, 
mangan sanga bang, kasu t e rna t i. 
padha - padha mati, b ec i k rna t i 
bareng ".( lajeng nedha sanga 
bang : rnbikak iyo rnendhet kasut). 

" La dalah kebeneran " ( te 
rus sabetanipun, pej a h -pejahan, 
nanging unyik nglokop = bikakan­
ipun boten nate ical, rampun g 
gebagan kapetang unyik pikantuk 
420, patih 300, raja 250, sami 
kebintut sadaya ). 

11 Ad hi kenging 1 2 0 = t i g a 
dados setunggal, te: setengah: 
dados sangang wang, buntut sru -
piyah dados selikur wang, b e lah 
ka 1 i h t eng a h d ado s s e r i n g g i t 
lang kung s e tangsul, kawan a t u s ­
an seringgit, dados gangsal ru -
piyah langkung setangsul ". 

" Inggih sarnpun leres ". 

"Petangan sampeyan punika 
ndan goni larnpah awit nama me ra -
ngi tatal, t iyang sampun d i pun 
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pathok, angger kawan arus inggih 
kenging gangsal r11piyah kantun 
metang kengingipun dasanan kema­
won, kula kenging 170 = gangsal, 
dados gangsal rupiyah langkung 
gangsal wang 11

• 

11 Mangke kula kagalih ki -
rang terang 11

• 

11 Mangsa 11
• 

" lnggih, ta, sampun, mang­
ke malih kemawon boten ". 

" Bayaranipun b i 1 i h sampun 
kalih gebagan k t> mawon, isarat 
sampun ngantos wont.en grejeg, 
punika saweg sage bag an sam pun 
wonten sliringaning gesehipun p~ 
manggih " 

" Sampun, sampun boten su­
sah kagalih malih ". 
( Katerangaken sawatawis bab kef 
tu ageng alit ). 
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SETOTER. 

Setoter punika kertu ageng darnelan Walandi kangge ka 
sukanipun tetiyang Jawi, kathahipun 32 iji narnung ka 
darnel 4 warni. 

cengkeh, jarnbu (cerneng). 
jobin sarta kowah (abrit). 

kaperang dados 8 golongan 
ngas aj i nyawelas 4 warni 
h:i:-r aj i nyadasa 4 II 

pro aji nyadasa 4 II 

wadung aji nyadasa 4 II 

( ~adung cengkeh nama klawer, saged dados ngas, da -
dos hir sapiturutipun. 
Kadosta : selikur klawer = kalih ngas, pitulas kla -
wer = kalih pithi, nanging agengipun boten ewah, pu­
napa ingkang dipun wori, awor ngas inggih selikur, ! 
wor piton inggih namung pitulas. Wadung jambu nama 
cakrama = klawer, nanging inggahing cakrama wonten 
wewenangipun ingkang atas sarta narnung tumrap ing 
kertu sekawan, kangge blirn - tingkern, angsal 15 ru -
juk kecengkik, kepeksa kedah ngaben ). 

dasan 4 warni 
wolon 4 warni 
sangan 4 warni 
piton 4 warni 

Ingkang menang piyarnbak sekawan ngas, laj eng ka~an 
hir sapiturutipun, utawi tigang ngas,tigang hir sapi 
turutipun, kalih ngas kaanggep dados (22) nanging ka 
lih hir, hoten. rujuk sekawan nama plus. -

Ingkang menang piyamb ak 41, lajeng 40, sapiturutipun 
dumugi 34. 

Utawi rujuk tiga 31, lajeng 30, sapiturutipun dumugi 
24, utawi rujuk tiga kalih 21, lajeng 20, sapiturut­
ipun dumugi 15. 
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Nanging plus : kawon kaliyan kawan dados, makaten u­
gi rujuk tiga 31 kawon kaliyan tigang dados (21) ti­
gang pithi, rujuk kalih (21 lsp) kawon kaliyan kalih 
ngas, nanging kalih hir kawon kaliyan rujuk (15). 
Kalih ngas (22) kawon kaliyan rujuk tiga (24). 

Kertu kal ih duman sepisan, punika kenging dipun 1tohi, 
jaman 100 tahun minggah, ageng sarta hir pro,nanging 
sareng 100 tahun mengandhap dumugi sapriki ingkang 
dipun tohi ageng tomprang ageng, kathah - kathahan ca 
cah, tomprang angsal-angsalan kalih dados,utawi rujuk. · 

Tumbas ij en, u tawi t igan ( sekawanan bote n car a ) 
( nanging sapunika ageng tompran g , sarta tumbas ma­
lah wolon ) tegesi.pun nusul tumut ngaben, sanadyan 
geseh inggih dipun ab e n, perlunipun menan g - menang­
an tomprang kaliyan me ngsah e , rencangipun nusul, su­
ku saged dados, sarta saged me nang wudhunipun, boten 
tpun angger menang tomprangipun ; sampun. -
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SELIKURAN. 

Setoter kasebut ing nginggil : 32 iji 
kajangkepaken sedaya, inggih punika kawewahan 
karkaran 

neman 4 warni 
gangsalan 4 II 

sekawanan 4 II 

tigan ) 4 II 

) winastan kuncung 
ron ) 4 II 

gunggung 52 ij i 

kenging ijen durnugi wolon, ingkang rnenang dundum, na 
rna pot utawi dados bandar, rnengsah tiyang pitu, la = 
jeng dipun durni nyatunggal rumiyin. Awakipun inggih 
rnendhet setunggal, tumunten dipun durni nyatunggal rna­
lih, awakipun inggih rnendhet setunggal malih, menawi 
wonten ingkang angsal kalih ngas, utawi selikur, ker 
tu kalih wau kabikak,(sarnpun menang) ananging rnenawi 
ingkang pot gangsal kalih ngas, utawi selikur sedaya 
kawon. Sanadyan ingkang sarnpun angsal kalih ngas, u­
tawi selikur wau inggih kawon sarni mbayar wudhu serla 
ya, nanging rnenawi rnawi tomprang : baul, dene menawi 
wonten ingkang angsal selikur Walandi miyambaki, gen 
tos dados bandar. 
Menawi bandar boten angsal selikur, ingkang atas me n 
dhet rumiyin, kenging rnendhet ngantos kaping gangsa l~ 
menawi boten pejah n a ma kengsi, menang kaliyan pot. 
Menawi pejah lajeng kabucal kemawon, kawon kaliyan 
pot, nanging rnenawi gesang kertu tiga sekawan (lo-21) 
dipun tutup tanpa bikakan, tumunten ngandhaping atas 
mendhet inggih kados makaten wau, sapiturutipun dumu 
gi bandhar mendhet kantun piyambak. Menawi angsal se 
likur utawi kengsi sedaya kawon wudhunipun, kejawi 
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ingkang kengsi rurn1y1n, ( sarnpun rnenang ).Menawi ge­
sang : ngaben kathah - kathahan, bilih sarni : rnenang 
bandar, kawonipun bilih kaot setunggal sapiturutipun, 
sanadyana pejah taksih rnenang kaliyan ingkang pejah 
rurniyin. Dene ingkang turnraping totohan sanesipun w~ 
dhu boten rnakaten, ingkang angsal kalih ngas utawi 
selikur rurniyin : sarnpun rnenang, bilih sarni angsali­
pun : baul. 

Kertu tiga utawi sekawan sarni kathahipun, utawi sami 
pejahipun inggih ugi baul. Mila pejah gesang kating­
kern kernawon, parnbikakipun saking panedhaning m eng s~ ~ 

ipun ( ngaben ). 
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KERTU 

Kertu alit punika damelan Cina kangge kesukanipun te 
tiyang Jawi, kathahipun : 120 iji 

nika 

a. Kertu 
b. Kertu 
c. Kertu 
d. Kertu 

satangsul 
2 tangsul 
3 tangsul 
4 tangsul 

30 warni 
10 bagiyan 

3 wa rni 

4 X 30 = 120 

1
-2 l a mpa ha n 
selampahan 
1 ~ lampahan 
4 lampahan 

a. Kangge kertu gangsal ( tiyang gangsal, utawi 
nem ) sarta thothit gamblok (tigan,utawi na­
mung ij en ) • 

b. Kangge thothit ( tigan, utawi namung ijen ) 
sarta kangge kowah ( sekawanan ) kasukanipun 
tetiyang estri, punapa dene kangge pei ( ti­
gan, utawi namung ijen ) tuwin kangge belit 
( ijen dumugi gangsalan ), kasukanipun teti­
yang jaler. 

c. Kangge kowah neman, kasukaning panganten. 

d. Kangge thothit sekawanan, kasukanipun para 
putri . 

Menggah warnining kertu kados ing ngandhap pu -

1. I yo kasut, kucing, bedor,aji I utawi 11. 

2. Ro plompong,dengkek, cina utawi dhimp i l. 

3. Telu tambur, gunung, cina utawi ciwir. 

4 . Pat tambur, cawang, c ina utawi nyonyah. 
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5. Lima kant hong, lintrik, cina utawi babi. 

6. Nem kerok, kleja, cina. 

7. Pitu kera, lintrik, cin;J. 

8. Wolu picis, lintrik, cinn. 

9. Sanga pic is, utawi glindhlng, bang, cina. 

10. I yo Ratu, kenci, gundhul utawi petik. 
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KER'fU LIMA 

Kasukan kertu gangsal punika ingka ng kadamel 
na lintrik, dika, utawi a bang ireng, kados ta 

1. dika sedaya sarta ireng sedaya 6 
2. sami gadhah 4-2 
3. s ami gadhah 4- 2 
4. sami gadha h 4- 2 
5. sami gadhah 2-4 
6 . dika 2 cina 1 4- 2 
7. lintrik 2 cina 1 2-4 
8. lintrik 2 cina 1 2-4 
9. l i ntrik 2 c ina 2-4 
lO.cina sedaya sarta a bang sed aya 6 

ab ir 

gunggung 30 30 -

Petanganipun : abang 30, ireng 30 = 60 
sarta dika 18, lintrik 20, cina 22 = 60 

dik 

18 -

baku ci -

6 
2-2-2 
2- 2- 2 
2- 2- 2 
2- 2- 2 
4-.-2 
. -4-2 
.-4- 2 
.-4- 2 

6 

lint ci 

20 - 22 

Ro plompong , tiga sekawan tambur, wolu sa n ga p ic i s , 
klebet petangan lintrik, utawi nama lintrik c e meng. 
Sanga bang, wolu, pitu, gangsal lintrik, nama lintrik 
a bang. 
Kertu nginggil piyambak pungkasaning dumduman laj e n g 
kabikak nama : gor; punika dipun totohi nama gor-gor­
an; sinten ingkang angsal gor menang, utawi dipun to­
tohi : abang ireng, tuwin cina lintr i k, sinten ing 
kang kaleresan pethekipun : menang . 
Bilih pamainipun menang kaping ka l ih, nama mbanj i r , 
mbladheg, menang kaping tiga nama ladhu , punika dipun 
pasangi tumikel - tikel, kadosta : pasang s etali ka -
won, dados setengah, kawon malih, dad os se r upi ya h, 
meksa kawon mal i h dad o s k a lih rupiyah. 

Makaten salajengipun, punika botohan in gk::~ n g c u wa k 
piyambak. 
Menggah wijanging ke rtu s a rta ku wasan i pun ka dos in g 
ngandhap punika : 
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a. Cina ingkang ageng piyambak ; ratu mbawahaken ken 
ci, kenci mbawahaken ro, telu sapiturutipun du : 
mugi sanga cina ; gundhul klebet cina bilih main 
gangsalan sarta sadaya wau nama cina cilik, tanpa 
undha - usuk, kalih c ina saged me jahi sanga cina, 
bilih boten wonten ratu ken c i. 

b. Sanga bang mbawahakL·n wolu pitu, lima lintrik, s~ 

nga picis, mbawahak e n wolu picis, klebet bangsa -
ning lintrik. 
Pat tambur mbawahak e n ti ga tambur klebet bangsa -
ning lintrik. 
Cina ( ratu) lintrlk ( sanga bang , sanga pi c is, 
pat tambur ) a geng , boten pejah dening cina lin -
trik alit, nanging kc dah tumut kamainaken nama be 
ri, pejahe sami b a n gsanipun, ratu s a mi ratu l s p -
saminipun dika sami dika. 

c. Dika boten bawah - binawahan, candhakan sami se -
tun ggal. 
Gundhul nama petik, sarta klebet dika, bilih main 
neman, utawi nama petikan. 
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THOTJT GAMBLOK = ROLUH. 

( cekakan Joro pu luh ). 

Kasukan thothit gamblok, punika kasukaning lare : ti 
gan, utawi ijen, m1~nawi tigan : cepenganipun 7 x 3 
21 bikakanipun 6 x 3- 18 ingkang mengkurep = 21 
60. 
Ingkang dipun dumi rum1y1n raja : 7 bikakan, 6 la 
jeng patih 7 bikakan 6 lajeng unyik 7 bikakan 6 = 21 
lan 18 satirahipun 21 ingkang mengkureb, g unggungipun 
sami kados ing nginggil wau = 60. 
Menawi ijen : cepengan sarta bikakanipun sami nyada­
sa x 2 = 20 x 2 = 40, ingkang mengkureb 20 = 60. 
Unyik dipun bikak, nanging patih boten kenging nin g~ 

li gendholan, raja nedha rumiyin, tumunten patih, 1~ 

jeng unyik, wangsul dhateng raja malih lsp. Ngangkah 
pikantukipun abrit ( ratu, kenci, sanga bang ) seda­
ya abrit sanadyan namung setunggal ajinipun 10, ker­
tu cemeng sanesipun kedah pikantuk rujuk, saweg ga -
dhah aji 10. Bilih geseh boten dados,utawitanpa 1aji, 
watesing pejahipun 40, agengipun 100 minggah, 
menang totohanipun, 

THOTIT TIGAN SALAMPAHAN • 

Cepenganipun 14 x 3 = 42, bikakanipun 12 x 3 36, 
ingkang mengkureb 42 = 120. 

THOTIT SEKAWANAN : KALIH l ,AMPAHAN. 

Cepenganipun 20 x 2 = 40, bikakanipun 20 x 4 = 80 
ingkang mengkureb 8 = 240. 
Thothit punika nedha, mbucal sarta mbikak gegentosan 
ingkang rumiyin raja, lajeng patih, laj eng uny i k, 
ngangkah pados rujuk sekawan, ajinipun 10. 
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Bilih namung angsal rujuk 3, inggih namung aji 3. R~ 

juk 2 boten dados, namung ratu, kenci, sanga bang a­
jinipunsanes, angsal rujuk 4 ajinipun 20, rujuk 3 ~ 

jinipun 10. Rujuk 2 boten dados nanging taksih ga 
dhah aji 2, sanadyan namung angsal l, inggih gadhah 
aji l, mila sami merlokaken abrit,sinten ingkang an~ 
sal rujuk sekawan : kathah, punika ingkang menang pi 
yambak. Pinten kaotipun tinimbang kaliyan ingkang pi 
kantuk rujuk sekawan :1 sakedhik, inggih punika­
ingkang dados pikawonipun. Saupami tohipun sedasa su 
wang, bilih kaot 10, bayaranipun suwang, kaot 15 ka: 
lihteng, mekaten salajengipun. Namung ing kang kawon 
piyambak, kejawi bayaran baku mawi tambah mbayar ma­
lih nama : te (dhendha) Sf>ta I i. punapa s e tengah. 
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KOWAH. 

Kasukan kowah, cepenganipun 11 ingkang main 12 
tanpa bikakan, kertu ingkang dipun bucal kenging ka­
pendhet dhateng mengsahe ngandhapipun ( tengen ) ka­
jodhohaken kaliyan cepenganipun. Lajeng gentos mbu -
cal bilih boten ajeng dhateng bucalan wau : laj eng 
mendhet kertu mengkureb sisanipun in g ka n g kapendhet 
dados cepengan nama : ngiyuk. 
Dene pangangkahipun pados jodhoning cepengan niga 
niga utawi 3 x 3 = 9, namung janji sami angkahipun 
kemawon, utaminipun sami werninipun nama : bak, uta­
wi : mata ( gadhah aji indhaking bayaran. Utawi kad~ 
mel petangan bilih mawi ngepot yatra utawi barang, 
sinten ingkang pikantuk bak rumiyin piyambak kathahi 
pun 12 punika ingkang menang to tohanipun ) . In g k an g 
kalih kedah pados sami angkanipun, bilih sampun pi -
kantuk sami nama : 

1. Sampun gadha h bak, sawungipun geseh, nama 
metu kowah. 

2. Sampun gadhah bak, sawungipun rujuk, nama 
metu nocog ceki kowah. 

3. Sampun gadhah bak, sawungipun rujuk, medal 
geseh nama : metu kowah = no. 1. 

4. Dereng gadhah bak, sawungipun rujuk, nama 
metu nocok ceki. 

5. Dereng gadhah bak, sawungipun geseh, sana 
dyan medal boten dados. 

Laj eng mbikaki kertu ingkang mengkureb, sin ten ing­
kang medal cekinipun rumiyin punika ingkang menang. 
Menawi medal ngajengipun piyambak nama : rabas, puni 
ka langkung kathah bayaranipun tinimbang medal tang­
ga ( mengsahipun ),sarta mawi dipun totohi piyam­
bak nama : rabasan. Ajining bak ceken tikel kaliyan 
bak ingkang wonten cepengan. Dene menawi cepengani -
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pun angsal klempak gangsal utawi ngantos wolu, ing­
kang rujuk kalih - kalih, kenging kadamel ceki nama 
nokang, punika sekeca piyambak. 

P E I. 

1. Bunci bang, ratu, kenci, sanga bang. 

2. Bunci ireng, kasut, plompong, telu becik ( = telu 
tambur ) kenging kasambetan pat tambur, kanthong, 
kerok, kera, wolu pang ( "" picis ) sangan macan 
( = plolo, glindhing, utawi picis ) bunci : bang, 
ireng, wau ajinipun sami 15. 

3. Keyang, kucing, wolu keyang, ( 1 in t r i k ) , sanga 
keyang ( = cina ) ajinipun 12. 

4. Pang, dengkek, ro c ina, wolu pang utawi wolu kerok 
( "" picis ) ajinipun 11. 

5. Macao, bedor, gundhul, sanga macan, sanga plolo 
utawi sanga g lindhing ( = pici s ) ajinipun 10. 

Liya punika namung kangge petangan punapa ajinipun. 
' r nenganipun 14 x 3 = 42, bikakanipun 36, ingk a n g 

IDL.tgkureb 42, gungg ung 120 dados sami k a 1 i y an tho -
thit tigan. 
Raja nedha utawi rnbucal sarta mbikak rurni y in, turnun­
ten patih mawi kenging ningali gendhola n ( b i k a k r1 n 
ingkang kantun piyambak sangandhaping un y ik, k e n g in g 
dipun tingali piyambak ) ; wusana un y i k ( ngg adhah i 
bikakan ingkang kantun piyambak sarta kabikak, n a ma 
un y i k ) . M i 1 a b i 1 i h cepe n g ani pun in g k an g ka n -
tun pi ya mb a k tumbuk ka1iyan unyik, nama : tungguk. 

Pangangkahipun ndado s ak e n warn i tiga ing nging­
g il wau sedaya, sarta meja h i mengsahipun ( ngangkah 
ru j uk utawi ngebyuk sekawan ). 
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Bilih pikantuk warn:i tiga wau nama dados, sarta mena 
wi pikantuk malih ing salah satunggalipun, klebet t~ 
mut dados. 
Namung bunci ireng boten namung ingkang warni tiga 
sampun turut, wewahanipun inggih kedah turut ugi, ka 
sut, plompong tiga sae : kedah ngalih utawi tiga, na 
rna bunci rangkep ; bilih boten turut, wewahanipun bo 
ten dados. Dados beda kaliyan ingkang kathah-kathah~ 
dene wewahanipun pat tambur lima kanthong sapituruti 
pun inggih kedah turut. Dene - menawi boten saged da : 
des namung klebet ing petangan punapa ajinipun ; sar 
ta sawarnining iye namung aji nyatunggal, mila saka: 
langkung awrat bilih angsal iyo sarta ro boten da 
des, nama : gendhengan. 

Bilih sampun rampung pamainipun lajeng kapetang 
kathah - kathahan pikantukipun, ingkang angsal kawan 
atus minggah punika ingkang kathah piyambak sarta m~ 
nang totohanipun, kawan atus, kawan belahan, mbuntut 
( te : rangkep kiwa tengen ) bayaranipun kathah. 
Angsal 350 minggah nama kawan belah; punika sampun 
klebet ageng sarta menang totohanipun kawan belahan, 
angsal te saking ingkang kawon piyambak sarta bayar­
an saking kiwa teng•~n. Ki ranganipun saking kawan be­
lah, ingkang ageng piyambak namung angsal te s art a 
bayaran. Ingkang dhawah tengah mbayari pikawonipun 
dhateng ingkang kawon piyr~mbak, pinten kaotipun pe -
tang jung. Saumpami sedasa sedhuwit. kaot satus bay ar 
suwang, kawan dasa s e khethip. Kaot seket d11mugi w0 -
lung dasa, mbayar kal ih kethip. Sat us s e tal i. k;wt SQ 

tus sedasa mbayar s•>tengah. 
Menawi boten saged angsaJ kalih Clt"IJs: pvj.'lll, k c­
buntut, utawi mhayCJr te rangkr~p. 
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BEUT. 

Kasukan belit punika kasukan ingkang kasar pi -
yambak, tinimbang kaliyan kasukan kertu sane sip u n, 
enggal manasi, iribanipun kados selikuran ( pados se 
likur ). Belit pados angsukan ( 15 ) nanging bote~ 
nama : limalasan. Ingkang dipun angge kertu alit sa­
lampahan, ijen, tiga, ( kenggalen ) sekawanan ( se -
dhengan ) gangsalan, neman, ( kedangon ) nanging tan 
pa wates. 

Iyo cemeng kangge petangan 1 utawi 11, mila sa­
wung iyo kedhawahan sekawan mangsuk 11 + 4 = 15, na­
nging menawi kedhawahan telu iyo abrit = 10, boten 
pejah, awit lajeng kadamel petangan 1 + 10 belit 11 
kakurebaken, namung awakipun piyambak ingkang sume -
rep. Utawi kenging mendhet malih; nanging langkung 
saking petangan 15, pejah. Watesipun mendhet kertu 
namung 4, dados cacahing kertu 5, klebet sawungipun. 

Bilih petanganipun kertu 5 iji wau kirang saking 15 
nama mangsuk kertu. Saupami sawung iyo = 1 mendhet 
namung tansah kedhawahan ing iyo kemawon ngantos ram 
bah kaping 4 ( = 5 kertu ), sanadyan petanganipun s~ 
weg 5 nama mangsuk kertu, menang totohanipun. -

Ingkang mendhet rumiyin piyambak nama atas, la­
jeng ngandhape saurutipun, menawi ingkang nginggi1 
kertunipun mangsuk, ingkang ngandhap kawon sedaya. 
Kosok wangsulipun menawi ingkang nginggil pejah sed~ 
ya, ingkang ngandhap piyambak menang tanpa mendhet 
kertu. 
Menawi ingkang nginggil namung belit, ingkang ngan -
dhap mangsuk, menang ngandhap. 
Nanging menawi sami belit sarta ing ngandhap purun 
nglanggar ( ngaben kathah - kathahan petangipun ca -
cah ) menawi sami ; ingkang nglanggar kawon, nama ka 
won atas, kados selikuran wudhu. 
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Sigeg wanci pukul 1 pisegah 
sekul ladha pindhang medal, leg~ 
leginipun pisang mas, lajeng bi­
baran, namung ingkang kasukan p~ 
i : lajeng, ngantos dumugi en 
jing saweg bihar. 

" Mbok Karyaboga, mengko k~ 
we gawea ambengan slametan sepa­
sar". 

" Inggih sendika. Rak na 
mung sekul janganan ( tumpeng ) 
jenang ( abrit, pethak, baro-ba­
ro ) kaliyan jajan pasar kemawon 
ta, Ndara ". 

11 lya. Pak, kula ajeng man­
tuk ngasokake badan wong empun 
sepeken prasasat boten saged 
nglegeyah, gentosan kalih keng 
rayi Mas Ayu Bendung. Beda kalih 
sampeyan tuwin keng rayi Mas Bei 
Bendung mung rawuh saben dalu rna 

won, sanadyan nunggoni, nanging 
bedhug empun bihar". 

11 lya : ta, wong wis jeneng 
ora ana pegawean . 
Pamo:1ge si bayek wis ana : Mbok 
Jagakarsa, sarta esuk sore is i h 
dinadah ing dhukun Mbok Sandila­
ta,bakal nganti selapan dina, ka 
ya wis ora ana kang dadi ati 11

.-

" Kula inggih ndherek badhe 
mantuk : Mbakyu, pancen sampun 
bad he kumecap nyuwun pam i t in g 
sarnpeyan, kaselak sampeyan ngan­
dika badhe kondur 11 
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" Inggih, ta ". 

" Sayektos Mbakyu, k a 1 i y an 
keng rayi dinten punika badhe sa 

OS 
II 

" Ayo, ta, saiki bae s i san 
metu Pasar Kliwon, ngiras n gam -
pirake adhimu Mas Ayu. 
Wis ta Ndhuk, aku mulih kar o iby 
ibumu. Bojomu isih turu ana in g 
pendhapa, karipan oleh e n e mo ni 
dhayoh mau bengi ". 

11 Inggih. lbu benjing - e n­
jing kula aturi wangsul ". 

11 Apa niyat mulih mun g di -
enggo sarat bae ". 

" Mang mawon t a 

" Suthik " 

Bu " 

" Mbok Karyaboga, din a ik i 
selapane putumu Den Bagus, gawe­
a slametan tumpeng 1 an in thuk -
inthuk ( bathok bolu = bolong 
ngandhap dipun lamb a r i godhong 
lajeng dipun dekeki areng jati 
sarta katul, lajeng dipun s elehi 
uncet = pucuk tumpeng. Pucuki -
pun dipun tancepi brambang tuwin 
lombok abrit,tigan gumlundhung). 
Sajekna ing dagan paturoning ba­
yi, tumpangna ing papon. 
Lan sabanj ure in g t em be b u r i 
yen Thole kanginan gawekna in­
thuk - inthuk kaya mengkono, ora 
susah tak prentahi maneh. 
Mangkono maneh saben wetone ti -
nemu ganjil, kayata : 3, 5, 7, 
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9, lapan, gawekna tumpeng kaya 
saiki. Nanging yen tinemu ganep 
2, 4, 6, 8, 10, lapan, ora, mung 
tukokna sega janganan bae : sete 
lon ( 3 ~ dhuwit), awit wetone si 
Thole selasa legi, umpama Setu 
Paing iya 9 dhuwit. 
Mengko sedhela Sibu rak nuli ra­
wuh; yen durung korakit, kowe di 
dukani 11 

-

11 Inggih sendika ( kreteg -
kreteg ) punika kados swaraning 
kreta, lha inggih ibu jengandika 
rawuh. Kula medal : Ndara " 

11 Iya 11
• 

11 Ndhuk, si Thole endi ". 
11 Dipun emban pun Riwug, 

wonten ngemper kilen,kados badhe 
tilem ". 

11 Kebeneran arep dak cukur. 
Iki wetone ( selapan dinten )sar 
ta wis dak sangokake lading pa: 
nyukuran pisan, dak mrana bae sa 
dhela. Endi Wug, dak cukure 11 

-

" Mangga ". 
" E, Sedhet, jupukna sa b u k 

kae di rikat ". 

11 Inggih , punika 11
• 

11 Lah wis bagus, resik du -
rung nglilir. Bei 11 

11 Kula 11
• 

11 Gilo, iki rambute anakmu 
cukuran sepisan rawatana,tungga~ 
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na dadi sij i karo t a in e kalong 
lan coplokane puser. Perlune 
ing tembe buri yen anakmu wis 
gedhe, gawekna giligan mas ut~ 
wa suwasa, bobote satai kalong, 
lan sarambut cukuran sepisan wi 
nor dadi siji. Dene coplokan p~ 
ser iku : yen ana karepe anakmu 
dhemen marang aji jaya kawija -
yan, kadigdayan lan kanuragan, 
ora tedhas tapak paluning pan -
dhe sisaning gurinda, coplokan 
puser i k u den u n t a 1 a • I n sa ' 
Allah dadi kedhotan. Sakehing 
gegaman kang tumiba ing awake 
mesthi kalis ora bisa tumama. 
Karo dene maneh bakal aduse pa­
tang puluh dinane bojomu : mung 
kurang patang dina, iku kogedhe 
apa ora 11

• 

11 Mbok inggih namung men -
dhet perlunipun kemawon, kados­
pundi. 
Namung wilujengan sekul jangan­
an sarta ngaturi para sepuh sa­
watawis nguningani ing adusipun. 
Tiyang kala tingkeban sampun ka 
agengaken ; kalih dene malih a: 
dus kawan dasa dinten kaagenga­
ken punika rak anggenipun ti 
yang ageng. Menawi tiyang alit 
ingkang kaagengaken tingkeban; 
ewadene kula namung ndherek 
kersanipun lbu ". 

" Iya, ta, wis, mung diju­
puk perlune bae 11 

11 
Mbok Karyaboga. kowe 
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mengko gawea slametan sega ja -
nganan ( tumpeng ) kaya adat. 
Lan kowe Mbok Jagakarsa gawea 
banyu asem nganggo kembang sing 
wangi - wangi ; banjur dokokna 
ing jamban pasiraman kulon. 
Mengko aku arep adus kramas ke­
bener patang puluh dina, ibu 
ibu kang bakal rawuh mrene 11

• 

( Boten kacariyos patrapipun,a­
margi namung ad us salimrahipun 
kemawon. Namung kaot wonten ing 
toya sekar setaman ; sarta la -
jeng ngadi busana ageganda, age 
lung sekar, punika wiwitipun k~ 
nging tinunggil tilem dhateng 
ingkang jaler ). 
( Wilujengan 2, 3, 4, 5, 6, la­
pan, kejawi sekul janganan : b~ 

ten wonten, mila boten kacari -
yos ). 

" Mbok Karyaboga mengko 
nem lapan, utawa pitung wetone 
putumu Den Bagus : tumbuk wuku 
( tingalan pawukon, wolung wu -
lan lumampah = 7 wulan 3 uta w i 
4 dinten), bakal mudhun lemah, 
gawea slametan sega janganan ka 
ya adat, lan gawea juwadah 7~ 
tetel werna pitu, abang, ireng, 
biru,putih, wungu lan jambon, 
tetelane sing cilik - cilik bae 
wis ta nuli lakonana 11 

11 Inggih sendika ". 
11 Kulanuwun, Ndara 11

• 

11 Majua bae, Pak 11 
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b. " Nun, sampun, Ndara. 
Punika kula ngaturaken pamundhut 
sampeyan uwos para - dhahar sar­
ta kambangan tuwin samberan,kan~ 
ge wilujengan pitung lapanipun 
putra sampeyan. 
Kaliyan pantun tuwin jujutan se­
kedhik ; punapa dene rosan reju­
na tigang lonjor, kangge isarat 
medhun siti. Punapa d ene rna 1 i h 
kula ngaturaken pasumbang baba -
ran seprapat paos " 

a. " Berase pirang dangan,Pak". 

b. " Ingkang para 10 bethakan, 
ingkang dhahar 5 bethakan " 

a. " Bebek pitike " 

b. " Kambangan 2, samberan ke­
manggang 4 " 

a. " Wis cukup semono bae. 
Beras, bebek, pitike pasrahna rna 
rang Mbok Karyaboga. 
Tebune gawenen andha, kang rong 
lonjor dadi adeg - adeg, kang sa 
lonjor kethokana sacengkang - sa 
cengkang ginawe untune. 
Dokokana sujen kiwa tengen, tan­
jebana ing adeg - adeg mau, yen 
wis dadi pasrahna paranyaine St­
bu aran si Sedhet, warahen meng­
ko yen Sibu wis rawuh konen nga­
turake, karo pari lan kapase iku 
pisan, dhuwite etungen ing kono". 

b. "Inggih sendika. punika 
Ndara, sampun jangkep " 

a. " Pira "? 
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b. 11 Tiga welas tengah ringgit 
prah ( f 25 ) 11 

a. 11 Pajege rak 50 reyal 27 
wang II 

b. 11 Leres, mila saprapatipun 
12~ ringgit 11

• 

a . 11 E, iya, reyalane kok ge -
seh 11 

h. 11 Menawi 1 ados an pas umhan g 
raja pundhut sasampunipun namung 
ngladosi reyalan p r a h. in g k an g 
kedah reyalan sepuh : namung pa­
os II 

;:;.. 
11 Ya wis ta, tinggalen ing-

kono bae. Nimpuna 11 ? 

11 Kula 11 

11 Gulo dhuwit pasumbang ::;a­
ka Bekel Jethis tunggalna kar o 
dhuwit pasum~ang liyane kang pa~ 
cen ora metu 11

• 

11 Inggih sendika 11 

11 Nigile y u , be r as p a r a • 
dhahar, bebek, pitik king ( ce -
kakan saking ) kula, dhawahe Nda 
ra Bei ndikakake masrahake t e n g 
dika. 11 

" Berase mang dekek ing do­
bong mawon pisan. Para awor p~r~. 
dhahar awor dhallar, beb e k pitik e 
mang lebokake ing kandang 
ngriku 11 

11 Enggih 11 
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Gilo Dhet ( cekakan Sedhet ) an 
dha tebu, pari satekem kapas s~ 

dhompol, caosna Ndara Nyai men~ 
ko nek wis rawuh, saka dhawahe 
Ndara Bei 11

• 

11 Pundi. Menika Ndara : a~ 
dha tebu, pantun tuwin kapas s~ 
king ngajengan, dhawahipun raka 
ijengandika kadhawahan ngatura­
ken ibu ijengandika Ndara Nyai 
mangke menawi sampun rawuh ". 

11 Dokokna ing kono bae dhi 
sik, Sibu rak nuli rawuh. -
Lha kae apa wis rawull an a in g 
latar, Ibu Nyai karo Ibu Mas A-
yu " 

11 
Ndhuk,kowe wis miranteni 

slametan sarta sarat - sarat 11
• 

R<l<i< ' ll Nganten h. 11 Wilujengan sampun Jbu, 
namung isarat saweg jadah warni 
pitu, andha tebu, pantun sarta 
kapas sampun wonten, toya sekar 
setaman inggih sampun wonten 11

• 

a. 11 Beras kuning saisine 11
• 

h. 11 Punika dereng, pancen ku 
la semanggakaken Ibu 11 

a. 11 Lah iki wis dak gawakake 
pisan saisine, anggris,rupiyah, 
wukon, talen sarta dinar mas, u 
tawa anggris rupiyah, wukon sa~ 
ta tal en salaka wis pepak kaheh. 
Rajabrana :;ing perlu-perlu iya 
wis ana, gelang. kalung, kron -
cong, ali- ali sapanunggale, 
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wis ta ayo nuli dikur - kuri si 
Thole embanen ". 

b. " Inggih. Punika kedah mu:-
dhun kemawon Ibu " 

a. " Ta wis dhuna,. dhasar a-
rep didhunake. 
Rene - rene, Le, rene . Men g k" 
tak tetahe cikhPn ngidak - idak 
jadah kuwi. Lha iya Ngger metu 
kene wong bagus,ayo sikile mun~ 
gah andha. Wo sempi L unt unt:>, 
kurang bakuh olehe nancebake. 
Munggah maneh m11nggah mant:>l1 
munggah maneh Ngger sikile. Wn -
sempal maneh, wis - wis, wis b~ 
brah. Kuwi Ndhuk k11rungane, ku­
rungna kene. Gilo - gilo b o knn· 
Ngger, nggonen dolannan. We pa­
ri karo kapas sing dijupuk sesuk 
dadi priyayi desa nyekel humi 
pangrembe. W i s - w i s , r t' n e 
Ngger, adus bany u kemh ;omg st·ta­
man, cikben bagus. Kene sayakt-> 
sembagi putih kuwi,g e langkalun!$ 
e dienggo ya Ngger, Wah baguse 
( punika wiwitipun bayi kPnging 
ngangge mas- inten ). 
Kene-kene ]inggih klaso pasir. 
Dhi, Mas Ayu, bokoripun pun i k<~ 
sampeyan pendhet mriki,sampeya n 
kur - kuri pisan " 

" Inggih, kur, kur, kur ( 
nguwur - uwuraken wos kun i ng in~ 
kang dipun wori ya tra mas saJaka 
tuwin rajahrana ). 
Njupuk apa, jupuk apa wae, ang­
gris emas sing di_j11p11k,hesuk h~ 
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kal brewu 11 

11 Sampun dumugi Dhi, biba -
ran " 

a . 11 Mbok K a r y a b n g CJ • men g k u 

b. 

kowe gawea slametan tumpeng ka -
ya adat, nyetauni putumu si Tho­
le 11 

11 Punika rak dedt:' dinten 
Selasa Wage tingaJanipun putra 
sampeyan Ndara Bagus ta Ndara 11 

a . " Busuk kowe kuwi, t i nga 
lan tahun iku ora met 11 n g d i n a 
pasarane, mung metung tangga 1 -
ing laire pendhak 12 sasi, kaya 
ta : bocah lair sasi Rabingula -
kir ping 10, watone taun iya be­
suk Rabingulakir tanggal k aping 
10. Dadi etunging lair loro, na­
nging ganeping sasi lagi 12, se­
taun bener. 

Yen tingalan wukon metung tumbu~ 
ing wuku, umpamane 1 air e Wu k u 
Landhep, besuk Wuku Landhep rna -
neh ing dina pasaran 1 air e in g 
konoa mesthi ana. Iku kahener we 
tone, petungan bener h Japan 8 
sasi lumaku ( = 7 sasi 3 utawa 4 
dina ). Karodene maneh kowe gaw~ 
a jenang gaul, nylameti wetuning 
untune si Thole 11 

b. 
11 

Kok kasep temen ta Ndara, 
saweg dipun wilujengi sapunika. 
Enget kula wedaling wajanipun pu 
tra sampeyan Ndara Den Bagus sam 
pun kala saweg yuswa 8 menawi ho 
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ten 9 wulan 11
• 

a. 11 Bener, nanging lumrahe 
olehe nggauli yen wis setahun, 
bareng lan nyetahuni 11

• 

b. 11 E, kajawi ta, jenang ga-
ul wau warni punapa Ndara 11

• 

a. 11 Glepung beras worana gle 
pung ketan sethithik banjur u ~ 
leden karo banyu, banjur ginawe 
giligan sadriji - driji, banjur 
dikethok - kethok saprayogane. 
Banjur dikukusake dang, yen wis 
kekel di entas, kang separo di­
cemplungake ing santen bae dadi 
gaul putih, banjur digodhog 
kang nganti tanak, yen wis rna -
teng diwadhahi : ngangg0 dido­
koki santen kanil. Apa wis rna -
ngerti 11 

b. 11 Sampun Ndara, punapa la-
jeng darnel sapunika 11

• 

a. 11 Iya, sarta yen wis ram-
pung banjur wadhahana ing ta -
kir pisan, gawea rong ambengan 
bae 11 

Nya i Aj eng 11 Bei, dhawahe Bapak (mba 
sakake ingkang ingujaran ) si 
Thole ndikakake ( c.ekakan ingan 
dikakake ) nyapih, awit umure 
wis nembelas sasi lumaku iki, 
bocah lanang yen kakehan ban y u 
susu iku kethul atine 11

• 

Tang k i Ian 11 Punapa bot en taksih kal i 
ten Ibu 11 
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11 Ora, wis sedhengan, wewa 
toning panyapih iku yen h o c a h 
lanang 15 sasi tetep, utawa 16 
lumaku. Yen bocah wadon 18 sasi 
tetep utawa 19 lumaku 11

• 

" Raosing manah kula tak -
sih awrat sanget, Ibu, mesaka -
ken dening taksih alit. Iba ba­
dhe budinipun, kula badhe tan -
sah kami-welasen, boten kolu ni 
ngali 11

• 

11 Sing ora mesakake sapa : 
kandhamu kuwi, nanging baka l me 
sakake endi karo tembene anak: 
mu kethul atine, kar o mengkono 
iku rak wis digalih Bapak. Mbok 
Jagakarsa. 

" Kula " 

" Kowe g a w e a p i r a n t i n e 
wong nyapih bocah, Den Bagus 
mengko sore arep dak sapih 11

• 

" Inggih sendika, warni pu 
napa Ndara 11

• -

" Rungokna sing tetela tak 
kandhani ". 

1. Jamu kunir tumbar traw as , 
mengko tak cekokne (njampeni 
lare kairasaken wo nt e n fng 
cangkem kaliyan jampLingkang 
sampun kapipis lembat, kabun 
tel ing suwekan mori pethak~ 
toyanipun kaepuh ) dhewe ka­
ro enj e t sat hit h i k g in awe 
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ngadoni jamu iku kanggo ta -
pel. 

2. Larik, dringo lan bawang, di­
pipis banjur dilawed sing 
alus, dokokana obong - obong­
an sungu kebo, r ambu t wong, 
cucuk, kuku lan kulit 1rempe 
la pitik, di kongsi gosong. 
Banjur digerus, dibanyoni 
dubang wurung ( nginang idu 
sapisan ) • 

3. Pupuk, dhadhap srep, upa lan 
uyah sawuku, dipipis banjur 
dilawed sing lembut. 

4. Wedhak, parem lan pupur. 

5. a. Omben - omben banyu dhu­
kut sewu ( bubukan banon 
sarta ampo kalebetaken 
ing toya tawa ing pen ga­
ron enggal, lajeng d i pun 1 
c empl un g i 1 age 1 s ekuwe 1 
minangka saringanipun. 
Toya wau. kapendhet bening 
ipun kemawon, lajeng ka! 
ling ing kendhi enggal,ra 
osipun antep sarta asrep). 

b. Omben-omben wedang legon 
dhadhap ( godhong dhadhap 
srep· ingkang garing:minang 
ka teh, sarta babakanipun 
kagodhog sareng ). 

11 Wis ora lali kabeh 11 

11 Kados boten 11 
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11 Wis ta banjur tandangana". 

11 Inggih sendika " 

" Mbok Sandilata wayah mene 
durung teka " 

11 Mangke sakedhap kados dha 
teng • Lah punika sampun keti -
ngal. 11

• 
11 Mbok Sandilata, mengko so 

re putumu arep dak sapih, nuli 
gegelana ta ( pijet nglemesaken 
weteng) lan dadahen cara bayi 
cilik, cikben kepenak awake " 

11 Inggih sendika. Kaparinga 
ken ; nun. Menika sampun Ndara":-

11 Renekna dak cekokane, si­
san olehe nangis.wis,wis, Ngger, 
wis 11

• Nya Ndhuk, si Thole iki 
gujengana dak tapelane ampas ku 
nir iki, endi enjete kuwi. . 
Ndonok di tapeli bae nang is maneh. 
Wis, wis, Ngger wis, nuli susana 
na ta 11 

11 Mik, mik Ngger, mik ( Nu-
su ). 

11 Ndhuk saiki wis surup, o­
lehe nusu anakmu apa wis wareg11 ? 

11 Kados sampun Bu, menta s 
dipun dadah menika wau lajeng 
ngebeb ( boten kendel - kendel ) 
kemawon, k ados sekeca bad ani pun 
kraos ngeleh ". 

11 Wis ta, kene dak embane, 
kowe nuli ndhelika aja kat on -



Raden Nganten 

Nyai Ajeng 

Jagakarsa 

Nyai Ajeng 

Jagakarsa 

Nyai Aieng 

Jagakarsa 

Nyai Ajeng 

Mas Ayu 

Nyai Ajeng 

78 

katon maneh, anakmu nek nganti 
weruh mundhak beka ( mundhak 
ndadosaken beka =bud i nangis ) • 
Athik nganggo nangis, kuwi bocah 
apa, ta, wis mranaa " 

" Inggih ". 

" Mbok Jagakarsa, sangisor­
ing wit gedhang mburi mau apa 
wis ko-dokoki pengaron isi ba­
nyu kembang setaman " 

" Sampun Ndara ". 

" Pengarone apa wis ko- le­
leti tape kaya wekasku " 

" Dereng " 
11 Geneya " 

"Kesupen ". 
11 Kowe kuwi lalen temen, ta 

nuli leletana, iku sarat masru~ 
perlu, ora kena kelalen. 
Mangga Dhi, pun Thole dipun u -
bengaken ing griya ". 

" Mangga. Sampun jangkep ka 
ping tiga, Mbakyu ". 

" Dereng, saweg kenging ka 
petang kaping kalih, awit ubeng1 
pun wiwit saking griya. Dene ing 
kang kadamel baku, kapetang mu : 
beng saking wit pisang. 
Bilih sampun tepung gelangtig~ng 
ubengan, sampun. 
Lah sapunika sampun jangkep,kula 
jeglugne sirahipun : glug, glug, 
glug,( swaraning sirah kajegluga 
ken ing wit pi sang kaping t i g a: 
lajeng dipun dongani, melipun: 
Sang wewe putih dakjalukgawe-



Ja g akarsa 

Nya i Ajen g 

Karyaboga 

Nyai Aj e n g 

Karyab o ga 

79 

mu, sapihen anakmu ki jabang ba­
yi, aja ko-tetangis sarina sawe­
ngine, lalekna nyang biyunge, a­
ja mulatengi , yen ora weruh gi -
thoke dhewe. Yen wis sepasar ko­
we dak opahi, tape sepikul. 
( mila pengaronipun dipun lele -
ti tape ). 
Mbok Jagakarsa, banyu kembang 
setaman iki tutupana sing becik 
( brukut utawi rapet ) • Yen w is 
sepasar arep dianggo ngedusi 
si Thole, sedeng wis rapih 11 

11 Inggih sandika 11
• 

11 Mbok Karyaboga, k o w t:> wi s 
gawe sega sarat dienggo ndulang 
Den Bagus 11

• 

11 Dereng Ndara, kula kesu -
pen, warni punapa 11

• 

11 Kowe kuwi barang - barang 
lali. Sega thok sacething cilik, 
lawuhe mung bakaran endhog,tanpa 
apa-apa maneh, apa iya kowe lali 
maneh 11

• 

11 Boten, boten, Ndara boten, 
sapunika sampun boten supe malih': 



Agel 

Banyu mas 

Beka 

Belit 
Brewu 
Bunga setaman 

Busuk 
Cekok 
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DAFT AR ISTILAH. 

= serat ( kulit) batang ( pohon )ge­
bang. 

= air yang diberi perasan kunyit se­
hingga berwarna kuning. 

a anak kecil yang menangis terus, di­
sebabkan oleh sesuatu hal. 

= nama permainan kartu. 
= kaya sekali. 

bunga berwarna-warni yang d it a r u h 
dalam suatu tempat, biasanya diberi 
air. 
tolol. 
obat ( jamu ) tradisional Jawa bagi 
anak kecil yang dibungkus kain kern~ 
dian diminumkan secara dimasukkan 
ke dalam mulut seraya diperas. 

Cengkir gadhing • kelapa yang masih s anga t mud a dan 
berwarna kuning. 

Dhawet plencing = adonan dawet biasa yang dijual kepa 
da anak - anak dengan uang "wingka" 
( pecahan genting atau perkakas da­
ri tanah liat ), untuk sarat sela­
matan wanita hamil sembilan bulan. 

Dhemit • orang halus ( orang bunian ). 
Diaweri atau di- = diberi tartda ( janur, tali dsb. ) 
awer - aweri yang bermakna tidak boleh dijamah. 
Didadah = dipijat ( bagi bayi I anak kecil ). 
Diunus = ( keris ) yang diambil dari sarung-

Dringin 

Dubang wurung 

Empon - empon 

Gandhik 

Gantal 

nya. 
= bahan tenunan dari sutra yang dise­

ling benang emas. 
• ludah orang makan sirih yang perta­

ma kali. 
= ramuan jamu ( obat ) tradisional Ja 

wa. 
= anak pipisan ( alat penggiling dari 

batu ). 
daun sirih yang digulung, diikat de 
ngan benang. 
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Gugon-tuhon 

lnthuk - inthuk 

Jajan pasar 

Jenang haro-haro 

Jenang Ceprot 

Kawan bel a h 
Kidungan 
Larik. 

Letrek 

" ' 'ldeking 

t-Il.:' t e ng t emiJ l ' V <J n 
Mudhun leJua iJ 

Ne1si amh eng 

Niya ga 

Ngaang 

Ngandheg 
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percaya akan sesuatu yang mempunyai 
kekuatan melampaui kodrat ( kehen -
dak Allah ), padahal itu tidak be -
nar. 
rangkaian sajen ( sesaji ) berupa ~ 
rang jati, katul, pucuk tumpeng di­
tanjapi bawang dan lombok merah,te­
lur mentah, semua ditaruh dalam te~ 
purung,diletakkan dibawah tempat 
tidur bayi. 
penganan yang dibeli dipasar,( jua­
dah, jenang, opak angin, kacan g re­
bus, ketela rebus dsb.) klmsus un -
tuk rangkaian sesaji. 
bubur dengan santan ( berwarna pu -
tih ) diberi kelapa serta gula kela 
pa yang disisir. 
bubur diberi gula dan san tan s e r t a 
diberi sebuah pisang yang telah di­
kuliti. lni khusus untukselamatan 
orang hamil sembilan bulan . 
hitungan berjumlah 350. 
syair yang hiasa dilagukan. 
obat trAdisional Jawa yang ( d i 1 u 
matkan ) dil e takkan di dahi. 
bahan dari tenunan lurik berwarna 
merah dsb. 
hamil yang ke J,S,7,9, ( jumlah ga­
sal ). 
hami.l yang pe rtama kali. 
anak kecil yang mulai di tu r unkan da 
ri gendongan boleh mengin _i ak tanal1 
setelah berumur + 8 bulan. 
nasi sepelengkap-( dengan lauk -pa­
uk dan sebagainya),dikenduri sewak­
tu diadakan selamatan. 
pemukul gamelan ( alat musik tradi­
sional Jawa ). 
ingin makan apa saja yang serba pe­
das dan asam ( kecut ). 
hamil. 



Ngebor - ebori 

Ngengreng 
Nggarapsari 
Nyapih 
Nyidham 

Opak angin 
Par am 

Pasatan 

Patanen 
Pup':Jk 

Rewel I beka 

Sanjang 
Sekul janganan 

Sekul punar 

Selapanan 

Selikuran 
Sepasar 
Setoter 
Sigeg 
Sirikan 
Supe 

Takir ponthang 

Tingkeban 

Thothit 
( gamblok ) 
Tropong 
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nama selamatan untuk wanita yang bu­
mil satrt ' bulan. 

= kerangka. 
datang bulan. 
berhenti menyusui ( bayi ). 

= wanita hamil muda yang ingin sekali 
makan buah-buahan. 
nama penganan. 

= obat ( tradisional ) yang dibarutkan 
pada anggota badan. 

= kain yang dipakai sewaktu mandi ( ba-· 
sah terkena air). 
bilik tengah ( "senthong" tengah ). 
obat ( tradisional ) yang digiling h~ 
lus, diletakkan di ubun - ubun. 
karena sesuatu hal, •anak kecil mena 
ngis terus. 
berkata. 
tumpeng ( nasi ) disekelilingnya pe­
nuh dengan gudangan dan lauk pauk (s~ 

yur kluwih, sambel puyang gereh dsb ) 
nasi nduk yang diberi 1warna kuning 
( dengan kunyit ). 

= selamatan bagi bayi yang berumur 35 
hari ( selapan ). 
nama permainan kartu, 
lima hari. 

= nama permainan kartu. 
berhenti, tidak dilanjutkan. 
pantangan. 
lupa ( dari kata sesupe disingkat men 
jadi supe, berarti ali-ali. Kemudian 
kata supe, diartikan lupa. ) 
janur ( daun kelapa muda ) yang digu­
nakan untuk tempat sajian, berbentuk 
khusus segi empat, 
selamatan bagi wanita yang mengandung 
tujuh bulan. 
nama permainan kartu. 

bambu ( ukuran kecil dan pendek )yang 
digunakan untuk memasukkan benang la-



Tumpeng 

Ura - ura 
Wawrat 
Wewehan 
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we ke dalam tenunan. 
nasi selamataa yang berbentuk seperti 
gunung ( decetak dengan kukusan ), bia 
sanya dilengkapi dengan urap ( gudhang= 
ngan ) . 
bersenandung. 
hamil. 
pemberian. 
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